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ABSTRAK 
 

Dhea Pratiwi, (2023): Pengaruh Strategi Self Regulated Learningterhadap 

Pemahaman Konsep Ekonomi Kelas IX di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan pada 

pemahaman konsep ekonomi di kelas yang menggunakan strategi self regulated 

learning dengan pemahaman konsep ekonomi yang menggunakan strategi 

pembelajaran konvensional pada mata pelajaran ekonomi di kelas IXSekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan Quasi Eksperimen dan desain yang digunakan 

adalah bentuk Nonequivalent Control Group Design. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pekanbaru, sedangkan yang 

menjadi objeknya adalah pengaruh strategi self regulated learning terhadap 

pemahaman konsep ekonomi kelas XI IPS, sedangkan sampel penelitian ini 

adalah adalah kelas IX IPS 5 dan IX IPS 6 dengan jumlah 72 siswa. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, tes, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji tes “t” dengan taraf 

signifikan 5% (1,666)maka diperoleh bahwa t hitung > ttabelatau < 6,051 > 1,666 

dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada perbedaan yang 

signifikan antara pemahaman konsep ekonomi yang menggunakan strategi 

pembelajaran self regulated lerning dengan pemahaman konsep ekonomi yang 

menggunakan strategipembelajaran konvensional pada mata pelajaran ekonomi di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Pengaruh Strategi Self Regulated Learning, Pemahaman Konsep 

Ekonomi 
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ABSTRACT 
 

DheaPratiwi, (2023): The Effect of Self-Regulated Learning StrategyToward 

Economics Concept Comprehension at the Ninth 

Grade of State Senior High School 1 Pekanbaru 

 

This research aimed at finding out the significant difference of economics concept 

comprehension between students taught by using Self-Regulated Learning 

strategy and those who were taught by using conventional learning strategy on 

Economics subject at the ninth grade of State Senior High School 1 Pekanbaru.It 

was quantitative research with quasi-experiment approach.The subjects of this 

research were students at State Senior High School 1 Pekanbaru, and the object 

was the effect of Self-Regulated Learning strategy toward economics concept 

comprehension at the ninth grade of Social Science.The samples were the ninth-

grade students of Social Science 5 and 6, and they were 72 students.Observation, 

test, and documentation were the techniques of collecting data.The technique of 

analyzing data was t-test at 5% significant level (1.666), so tobserved was higher 

than ttable, 6.051>1.666.Therefore, Ha was accepted, and H0 was rejected.It meant 

that there was a significant difference ofeconomics concept comprehension 

between students taught by using Self-Regulated Learning strategy and those who 

were taught by using conventional learning strategy on Economics subject at State 

Senior High School 1 Pekanbaru. 

 

Keyword: Self-Regulated Learning Strategy, Economics Concept Comprehension 
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 ملخّص

على فهم التعلم المنظم راتٍا(: تأثٍر استراتٍجٍة ٠٢٠٢دٌا فراتٍىي، )

مفاهٍم الاقتصاد فً الصف التاسع بالمذرسة 

 بكنبارو ١الثانىٌة الحكىمٍة 

نً يؼشفت فشق كبُش فٍ فهى يفاهُى الالتصاد بٍُ هزا انبحث َهذف إ

وتلايُز  راتُا انتؼهى انًُظىتلايُز انصف انزٌ تى فُه استخذاو استشاتُجُت 

انصف انزٌ تى فُه استخذاو استشاتُجُت انتؼهُى انتمهُذٌ فٍ يادة 

بكُباسو.  ١الالتصاد فٍ انصف انتاسغ بانًذسست انثاَىَت انحكىيُت 

وَىع هزا انبحث هى بحث كًٍ بًذخم شبه تجشبت، وتصًُى انبحث 

 ١انًستخذو هى وأفشاد انبحث تلايُز انًذسست انثاَىَت انحكىيُت 

ػهً فهى  انتؼهى انًُظى راتُاُباسو، ويىضىع انبحث تأثُش استشاتُجُت بك

يفاهُى الالتصاد فٍ انصف انتاسغ نمسى انؼهىو الاجتًاػُت، وػُُاث 

" وتلايُز انصف ٥انبحث تلايُز انصف انتاسغ نمسى انؼهىو الاجتًاػُت "

تهًُزا. وتمُُاث  ٢٧"، وػذدهى ٦انتاسغ نمسى انؼهىو الاجتًاػُت "

خذيت نجًغ انبُاَاث هٍ يلاحظت واختباس وتىثُك. وتمُُت يستخذيت يست

ثى َتى ( 6.111٪ )٥نتحهُم انبُاَاث هٍ اختباس "ث" فٍ يستىي دلانت 

 < 1.0.6>جذول "ث" أو <لًُت حساب "ث" انحصىل ػهً أٌ 

سفض انفشضُت انًبذئُت، و  انفشضُت انبذَهتوبانتانٍ َتى لبىل  6.111

فشلا كبُشا فٍ فهى يفاهُى الالتصاد بٍُ تلايُز وهزا بًؼًُ أٌ هُان 

وتلايُز  انتؼهى انًُظى راتُاانصف انزٌ تى فُه استخذاو استشاتُجُت 

انصف انزٌ تى فُه استخذاو استشاتُجُت انتؼهُى انتمهُذٌ فٍ يادة 

 بكُباسو. ١الالتصاد فٍ انصف انتاسغ بانًذسست انثاَىَت انحكىيُت 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila terdapat strategi 

pembelajaran yang baik, dimana siswa dapat memahami secara utuh materi 

yang disampaikan oleh guru. Strategi pembelajaran adalah suatu rencana 

serangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dan siswa agar materi pembelajaran dapat dipahami dan 

dimanfaatkan secara efektif dan efisien.
1
 

Permendikbud No.103 tahun 2014 mengatakan bahwa proses 

pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, menyenangkan, menantang, 

inspiratif, memotivasi, peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, kemampuan, dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik.Kebijakan baru dalam kurikulum merdeka belajar menuntut guru 

agar mampu menjadi fasilitator, dimana dalam semangat merdeka belajar 

proses pembelajaran harus berpusat pada peserta didik. Indikator pencapaian 

peserta didik meliputi perilaku yang dapat diukur untuk kompetensi dasar 

(KD), KD dalam kurikulum merdeka belajar berubah menjadi tujuan 

pembelajaran (TP) yang menjadi acuan penilaian muatan pelajaran.Terdapat 

                                                           
1 Fadhlina Harisnur. Strategi, Metode, Dan Teknik Dalam Pembelajaran PAI Di Sekolah 

Dasar, Genderang Asa: Journal Of Primary Education,Vol. 3 No. 1, hlm. 27 
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berbagai jenis muatan pelajaran yangdibelajarkan di sekolah menengah atas. 

Salah satunya adalah pembelajaran IPS yaitu mata pelajaran ekonomi. 

Pembelajaran ekonomi merupakan pembelajaran yang dinamis dan 

dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari. Konsep kebutuhan, skala prioritas, 

kelangkaan, rasionalitas, pilihan, keuntungan dan risiko merupakan hal-hal 

yang sering dijumpai dalam kegiatan perekonomian dan juga diajarkan pada 

mata pelajaran ekonomi pada jenjang pendidikan formal. Sehubungan dengan 

hal tersebut, mata pelajaran ekonomi harus diajarkan sesuai dengan kebutuhan 

siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan. Hal ini sesuai dengan salah 

satu tujuan pembelajaran ekonomi yang tertuang dalam peraturan pemerintah 

no. 22 Tahun 2006 tentang standar isi yaitu membentuk sikap bijaksana, 

rasional dan bertanggung jawab dengan memiliki pengetahuan dan 

keterampilan ekonomi yang bermanfaat bagi diri sendiri, rumah tangga, 

masyarakat dan negara.
2
 

Mata pelajaran yang memerlukan kemampuan Pemahaman Konsep 

Ekonomi dengan mengimplementasikan bagaimana konsep-konsep yang 

diperoleh pada mata pelajaran Ekonomi diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, pemahaman konsep sangat penting bagi siswa 

khususnya pada mata pelajaran ekonomi. Hal inilah yang menjadi tugas guru 

dalam merancang sistem pembelajaran agar siswa dapat memahami konsep-

konsep materi pada mata pelajaran ekonomi. Materi Pendapatan Nasional 

                                                           
2 Annisa Rahmadani, Analysis OfStudent Concept Understanding in Economic Subjects at 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru During The Covid-19 Pandemic.Duconomics Sci-meet, 

Vol.2, Juli 2022, hlm. 34 
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merupakan salah satu materi yang memerlukan konsentrasi tinggi sehingga 

pembelajarannya memerlukan pemahaman konsep yang baik. Untuk itu siswa 

perlu memahami permasalahan yang terjadi dan memahami isi materi 

pembelajaran terlebih dahulu. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti peroleh dari guru mata 

pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Pekanbaru menunjukkan 

bahwa rata-rata hasil nilai tugas siswa masih banyak dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) . Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan di sekolah SMA Negeri 1 Pekanbaru yaitu sebesar 75, hal ini dapat 

dilihat pada tabel berikut:   

TABEL I.1 

PERSENTASE NILAI TUGAS SISWA PADA MATA PELAJARAN 

EKONOMI KELAS XI IPS DI SMA NEGERI 1 PEKANBARU 

 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Nilai 

 Rata-

Rata 

KKM 

Ketuntasan 

Tuntas %  
Tidak 

Tuntas 
% 

IX 5 35 77,39 75 23 65,71 12 34,29 

IX 6 31 79,70 75 25 80,64 6 19,35 

IX 7  36 50,31 75 26 72,22 10 27,77 

IX 8 36 70,11 75 26 72,22 10 27,77 

IX 10 33 76,08 75 25 75,75 8 24,24 

Jumlah 171 70,71 75 125 73,30 46 26,69 

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas IX IPS SMAN 1 Pekanbaru 

Dari tabel diatas dapat kita lihat masih ada siswa yang tidak tuntas 

dalam pelajaran ekonomi. Hal ini menunjukkan kurangnya pemahaman siswa 

terhadap materi belajar. Pemahaman konsep rendah karena siswa kurang 

menafsirkan, siswa kurang memberikan contoh, kurang mampu menjelaskan 

materi pelajaran, kurang mampu memberikan ide, tidak menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu, dan kurang mandiri dalam menyelesaikan tugas. 
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Setelah dilakukan wawancara lebih lanjut, ditemukan akar dari 

permasalahan tersebut adalah guru masih melaksanakan pembelajaran secara 

konvensional. Siswa hanya diarahkan untuk mendengarkan penjelasan, 

kemudian mengerjakan tugas. Kegiatan cenderung berpusat pada guru. Hal 

ini tentu menimbulkan masalah dalam belajar yakni siswa merasa bosan, sulit 

konsentrasi, terdapat ruang untuk siswa bermain saat belajar dan lain 

sebagainya. Hal ini didasari oleh kondisi belajar yang tidak melibatkan siswa 

secara aktif, sehingga proses pembelajaran yang dialami tidak bermaknabagi 

siswa. Kecenderungan seperti itulah yang menjadi penyebab rendahnya 

pemahaman konsep ekonomisiswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pekanbaru. 

Tidakdapat dipungkiri bahwa strategi pembelajaran merupakan kunci 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang efektif. Pemilihan strategi 

pembelajaran nampaknya akan menjadi pertimbangan dalam peningkatan 

pemahaman konsep ekonomi. 

Oleh karena itu, berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

di SMA Negeri 1 Pekanbaru dengan mewawancarai guru mata pelajaran 

ekonomi maka tidak menunjukkan adanya pemahaman konsep belajar siswa 

yang signifikan terhadap pelajaran ekonomi. Hal tersebut terlihat dari gejala-

gejala berikut ini: 

1. Masih ada siswa yang kurang memahami terhadap materi yang dipelajaran 

yang telah diajarkan guru. 

2. Masih ada siswa yang kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
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3. Masih ada siswa yang malu bertanya atau mengemukakan pendapatnya 

saat proses pembelajaran sedang berlangsung. 

4. Proses pembelajaran berpusat pada siswa namun belum terlaksana secara 

maksimal. 

5. Masih adanya hasil belajar siswa yang berada dibawah KKM. 

Berdasarkan gejala-gejala diatas menunjukkan bahwa pemahaman 

konsep ekonomi di kelas XI IPS SMA Negeri 1 Pekanbaru masih tergolong 

rendah perlu adanya perbaikan dan peningkatan, karena efek dari kurangnya 

pemahaman konsep siswa. Hal ini mengacu pada Dewa Made, strategi 

pembelajaran yang baik bagi pemahaman konsep ekonomi siswa adalah 

strategi pembelajaran yang dapat mengkondisikan siswa untuk belajar 

berdasarkan pengalaman yang diperoleh siswa itu sendiri. Selain itu, 

dibutuhkan cara yang dapat membuat siswa aktif dalam melakukan kegiatan 

belajar berdasarkan kemauan dan kemampuannya sendiri. Dari sekian banyak 

strategi pembelajaran yang ada, terdapat salah satu strategi pembelajaranyang 

tampaknya memenuhi kriteria tersebut. Strategi pembelajaran yang dimaksud 

adalah self regulated learning.
3
 

Sebagai strategi belajar self regulated learning adalah kegiatan-

kegiatan yang diarahkan untuk memperoleh informasi dan keterampilan yang 

meliputi cara, tujuan, dan persepsi dalam belajar (Zimmerman, 1989 dalam 

                                                           
3 Dewa Made Dicky,Putu Wulandari. Pengaruh Model Pembelajaran Self Regulated 

Learning (SRL) Terhadap Pemahaman Konsep IPA dan Sikap Ilmiah Siswa Kelas V SD 

Tegaljaya. WIDYASRAMA: Majalah Ilmiah Universitas DwijendraDenpasar, ISSN No. 0852-

7768, 2020. hlm. 4 
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Darmiany).
4
 Dengan strategi SRL diharapkan siswa dapat mengatur dirinya 

sendiri dalam belajar. Kelebihan dari strategi SRL adalah melatih 

kemampuan siswa untuk belajar mandiri, sehingga siswa dalam belajar 

mandiri dapat ditingkatkan, melatih siswa menjelaskan hasil belajarnya 

kepada pihak lain, orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemu 

yang pada dasarnya adalah pemecahan masalah, dengan demikian 

kemampuan bernalar siswa juga bisa berkembang dan mempertinggi 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Selain beberapa kelebihan 

yang ada pada strategi SRL, strategi SRL juga memiliki beberapa kelemahan. 

Adapun kelemahan dari model SRL adalah materi yang dibelajarkan 

merupakan materi baru sehingga terkadang masih sulit dipahami siswa secara 

pribadi dan siswa belum tentu mampu mengajarkan atau mempresentasikan 

materi kepada siswa lain di depan kelas. 

I kadek menyatakan bahwa strategi pembelajaran self regulated 

learning (SRL) adalah salah satu strategi pembelajaran yang memberikan 

keleluasan kepada siswa untuk mengelola secara efektif pembelajaran sendiri 

dalam berbagai cara sehingga mencapai hasil belajar optimal.
5
 

Lala Naila Zamnah juga mengatakanself regulated learningmerupakan 

kemampuan seseorang yang memiliki pengetahuan mengenai strategi belajar 

                                                           
4 Darmiany, Self Regulated Learning (SRL) Riset dan Aplikasi (Arga Puji Press: Lombok 

Barat NTB, 2012), hlm. 60 
5 I Kadek Adhi Dharma Putra, Ni Wayan Arini, dkk. Pengaruh Model Self Regulated 

Learning Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa, Internasional Journal Of Elementary Education. Vol. 

3, No. 3, 2019. hlm. 260 
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efektif dan megetahui bagaimana serta kapan menggunakan pengetahuan 

tersebut sehingga siswa mampu mengatur diri dalam belajar.
6
 

Berdasarkanpendapat yang dikemukakan oleh I Kadek dan Pintrict & 

Groot,peneliti yakin untuk menerapkan strategi self regulated learning, dan 

menyadari betapa pentingnya penggunaan strategi self regulated 

learningdalam meningkatkan pemahaman konsep ekonomi, peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:“Pengaruh Strategi Self 

Regulated Learningterhadap Pemahaman Konsep Ekonomi Di SMA 

Negeri 1 Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan lIstilah l 

Sesuai dengan judullpeneitian yaitu lPengaruh lStrategi lSelf lRegualted 

lLearning lTerhadap lPemahaman lKonsep lEkonomi lKelas lXI lDi lSMA 

lNegeri l1 lPekanbaru, maka penulis merasa perlu menjelaskan beberapa 

istilah-istilah yang dipakai dalam judul agar tidak terjadi kesalahpahaman dan 

kekeliruan dalam memahami istilah tersebut, yaitu: 

1. Strategi lSelf lRegulated lLearning l(SRL) 

Self lRegulated lLearning ldapat ldiartikan lsebagai lkegiatan lbelajar 

laktif, lyang ldidorong loleh lniat luntuk lmenguasai lsuatu lkompetensi lguna 

lmengatasi lsuatu lmasalah ldengan lkompetensi lyang ldimiliki. lKompetensi 

litu lditetapkan lsebagai ltujuan lbelajar, ldan luntuk lmencapainya 

                                                           
6 Lala Naila Zamnah, Hubungan Antara Self Regulated Learning Dengan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII SMP Negeri 3 

Cipaku Tahun Pelajaran 2011/2012. Jurnal TEOREMA, Vol. , No. 2, 2017. hlm. 32 
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lbaikldengan lpencapaian lwaktu lbelajar, lcara lbelajar lmaupun levaluasi 

lbelajar lyang ldilakukan loleh lsiswa litu lsendiri.
7
 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka disimpulkan bahwa strategi 

lself lregulated llearning l(SRL) ldalam lpenelitian lini ladalah lupaya lsiswa 

luntuk lmelakukan lkegiatan lbelajar lsecara lmandiri ldan ldiatur loleh ldirinya 

lsendiri. 

2. Pemahaman lKonsep 

Berdasarkan ltaksonomi lBlooms, lkemampuan lpemahaman ladalah 

lhasil lbelajar lyang llebih ltinggi ldari lkemampuan lmenghafal. lPemahaman 

ldiartikan lsebagai lkemampuan lmembangun lsuatu lmakna ldari lsuatu 

lhallyangmeliputilkemampuanlmenangkaplarti,lmenerangkan, 

lmenyimpulkan, lmelihat lhubungan ldan lmenerapkan lapa lyang ldimengerti 

lkedalam lkondisi ldan lsituasi llainnya.
8
 

Berdasarkan lpenjelasan ltersebut lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lpemahaman lsiswa ldapat ldiukur ldari lkemampuan lsiswa ldalam 

lmemahami lpembelajaran lyang ldisampaikan, lmendengar ldan lmelihat. 

 

 

 

                                                           
7 Lativa Hartiningtyas,Purnomo, dkk. Hubungan Antara Self Regulated Learning dan 

Locus Of Control Internal Dengan Kematangan Vokasional Siswa SMK. Jurnal Pendidikan: Teori, 

Penelitian, dan Pengembangan, Vol. 1 No. 6, 2016. hlm. 1129 
8 Sri Sulastri, Ponjo Sujatmiko, dkk. Analisis Tingkat Pemahaman Siswa Berdasarkan 

Teori Apos Pada Materi Persamaan Kuadrat Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa Kelas X SMA 

Negeri 2 Surakarta Tahun AjARAN 2015/2016. Jurna Pendidikan Matematika dan Matematika 

(JPMM) Solusi, Vol. 1, No. 5, 2017, hlm. 110 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi lMasalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

a. Pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran ekonomi materi 

Pendapatan Nasional kelas XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Pekanbaru belum maksimal atau masih dikatakan rendah. 

b. Siswa cenderung kurang mandiri dengan pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru dan masih ada siswa yang tidak memanfaatkan 

sumber belajar seperti buku dan handphone untuk menunjang 

belajarnya. 

c. Strategi self regulated learning belum pernah diterapkan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Pekanbaru. 

d. Strategi self regulated learning dapat mendorong siswa lebih mandiri 

dalam belajar dan berperan aktif dalam melaksanakan kegiatan 

belajarnya. 

2. Batasan lMasalah 

Berdasarkanlidentifikasi lmasalah diatas, lmakapenulis lmembatasi 

permasalahan lpada penelitian ini yaitu l“Pengaruh lstrategi lSelf lRegulated 

lLearning lterhadap lpemahaman lkonsep lekonomi lDi lSMA lNegeri l1 

lPekanbaru”. 
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3. Rumusan lMasalah 

Berdasarkan identifikasi dan lbatasan lmasalah yang telah 

dipaparkan diatas, maka masalah yang akan diteliti 

dapatldirumuskansebagai lberikut: lApakah lterdapat lperbedaan 

lpemahaman lkonsep lbelajarsiswa lkelas leksperimen lyang lmenggunakan 

lstrategi lself lregulatedlearning l(SRL) ldengan lkelas lkontrol lyang 

lmenggunakan lstrategikonvensional ldalam proses pembelajaran lekonomi 

di lSekolah Menengah Atas lNegeri l1 lPekanbaru? 

 

D. Tujuan ldan lManfaat lPenelitian 

1. Tujuan lPenelitian 

Penelitian lini lmemiliki ltujuan lyang lingin ldicapai ldan ldiketahui. 

lBerdasarkan lrumusan lmasalah lyang ltelah ldikemukakan ldiatas, lmaka 

ladapun ltujuan lpenelitian lini ladalah luntuk lmengetahui lada ltidaknya 

lpengaruh lstartegi lself lregulated llearning lterhadap lpemahaman lkonsep 

lekonomi ldi lSMA lNegeri l1 lPekanbaru. 

2. Manfaat lPenelitian 

a. Manfaat lTeoritis 

1) Hasil lpenelitian lini ldapat lmenambah ldan lmengembangkan l 

lpemahaman lilmu lpengetahuan lsiswa lterkait lpengaruh lstrategi 

lself lregulated llearning lterhadap lpemahaman lkonsep lekonomi ldi 

lSMA lNegeri l1 lPekanbaru. 

2)  Peserta ldidik ldapat lpengalaman ldalam lkegiatan lpembelajaran 

lmelalui lstartegi lself lregulated llearning lserta 
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lmenimbulkanlsemangat ldalam lkegiatan lbelajar lmengajar. lDan 

ldijadikan lreferensi lbagi lguru ldalam lmelaksanakan lkegiatan 

lpembelajaran lyang linovatif. 

b. Manfaat lPraktis 

1) Bagi lSiswa 

Dengan ladanya lstrategi lself lregulaated llearning l(SRL) ldi 

lkelas lyang lbaik loleh lgurunya lmaka ldapat lmeningkatkan 

linteraksi ledukatif lpada lpembelajaran lekonomi lsehingga lsiswa 

ldapat llebih lmemahami lkonsep lekonomi lmelalui lkemampuannya 

lsendiri. 

2)  Bagi lGuru 

Menjadi linformasi ltambahan luntuk lmengasah lperan lguru 

lsebagai lpendidik ldi lkelas, lagar ldapat lmenciptakan linteraksi 

ledukatif ldalam lproses lpembelajaran ldi ldalam lkelas. 

3)  Bagi lSekolah 

Dapat ldijadikan lsebagai lsalah lsatu lbahan lmasukan ldalam 

lmeningkatkan lmutu lguru ldalam lmendidik lsiswa ldi lSMA lNegeri 

l1 lPekanbaru. 

4)  Bagi lPenulis 

Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmenambah lilmu 

lpeengetahuan lagar ldapat ldimanfaatkan lpada lsuatu lhari lkelak. 

lDan lsebagai lsyarat l lmenyelesaikan lpendidikan lsarjana lstrata lsatu 

l(S1) lpada lJurusan lPendidikan lEkonomi lFakultas lTarbiyah ldan 

lKeguruan ldi lUniversitas lIslam lNegeri lSultan lSyarif lKasim lRiau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Self Regulated Learning (SRL) 

a. Pegertian Self Regulated Learning 

Dalam bahasa Indonesia self regulated learning sering disebut 

dengan kemandirian belajar, regulasi diri pembelajaran, dan 

pengelolaan diri dalam belajar.
9
Sebagai strategi belajar self regulated 

learning adalah kegiatan-kegiatan yang diarahkan untuk memperoleh 

informasi atau keterampilan yang meliputi cara, tujuan dan persepsi 

dalam belajar (Zimmerman & Martinez-Pons, 1988 dalam 

Darmiany).
10

 Strategi self regulated learning adalah himpunan rencana 

yang dapat digunakan pembelajar agar mencapai tujuan. Rencana-

rencana aksi ini berdasar pada fase-fase, proses-proses, dan sub proses 

pembelajar pengaturan diri. Strategi self regulated learning 

diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu strategi kognitif dan 

strategi metakognitif. Strategi kognitif adalah strategi yang 

memfokuskan pada proses informasi seperti latihan/ulangan 

(reherseal), perluasan (elaboration), dan organisasi. Strategi 

metakognisi membicarakan perilaku yang diperlihatkan pebelajar 

selama situasi belajar. Beberapa taktik ini membantu pebelajar dalam 

                                                           
9 Bokaerts, Pintrich, dan Zeidner. Handbook Of Self-Regulated, New York: Academic 

Press, 2000), hlm. 453 
10 Darmiany, Op.Cit, hlm. 60 
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mengontrol perhatian, kecemasan, dan afek). Metakognisi adalah 

kesadaran, pengetahuan, dan kontrol terhadap kognisi.
11

 

Menurut Dede Salim, kemandirian dalam belajar atau self 

regulated learning (SRL) diartikan sebagai aktivitas belajar yang 

berlangsungnya lebih didorong oleh niat atau keinginanya secara nyata 

tanpa bergantung dengan orang lain, dalam hal ini siswa mampu 

melakukan belajar sendiri, dapat menentukan belajar yang efektif dan 

mampu melakukan aktivitas belajar secara mandiri.
12

 

Menurut Dewa Made, dkk. self regulated learning (SRL) 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengatur pola belajarnya 

sendiri. Self regulated learning mengkondisikan siswa untuk belajar 

menemukan kebenaran suatu konsep melalui pemecahan masalah , 

pengamatan yang siswa rancang dan lakukan secara mandiri.
13

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diartikan bahwa 

selfregulated learning (kemandirian belajar) merupakan sikap dalam 

menyelesaikan segala sesuatu mempercayai sepenuhnya terhadap 

kemampuan yang dimiliki dan mampu melakukan aktivitas belajar 

secara mandiri. 

 

 

 

                                                           
11 Abd. Mukhid, Strategi Self Regulated Learning (Perspektif Teoritik), Tadris, Vol. 3, 

No. 2, 2008. hlm. 233 
12 Dede Salim Nahdi, Regulated Learning Sebagai Karakter Dalam Pembelajaran 

Matematika. Jurnal THEOREMS, Vol. 2 No. 1, 2017, hlm. 22 
13 Dewa Made Dwicky, Putu Wulandari. Op.Cit. hlm.8 
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b. Faktor-Faktor lyang lMempengaruhi lSelf lRegulated lLearning 

lSelf lregulated ldipengaruhi loleh ltiga lfaktor lutama, lyaitu: l 

1) Keyakinan ldiri l(self lefficacy) 

Self lefficacy lmengacu lkepada lkepercayaan lseseorang 

ltentang lkemampuan ldirinya luntuk lbelajar latau lmelakukan 

lketerampilan lpada ltingkat ltertentu. 

2)  Motivasi l 

Motivasi lmerupakan lsesuatu lyang lmenggerakan lindividu 

lpada ltujuan, ldengan lharapan lakan lmendapatkan lhasil ldari 

ltindakannya litu ldan ladanya lkeyakinan ldiri luntuk lmelakukannya. 

3)  Tujuan 

Tujuan lmerupakan lkriteria lyang ldigunakan lindividu luntuk 

lmemonitor lkemajuan lbelajarnya. 

Ketiga lfaktor ltersebut ldi latas, lyakni lself lefficacy, lmotivasi 

ldan ltujuan lsaling lberhubungan ldengan lself lregulated llearning 

l(SRL).Selflefficacymerefleksikan lkepercayaan lakan lkemampuan 

ldirilseseorang luntuk lmenyelesaikan ltugas, lyang lakan lmempengaruhi 

ltujuanl(apakahlorientasi lpada ltujuan lbelajar latau lkinerja). 

lSelanjutnya lself lefficacy lyang ltinggi, lakan llebih lmemotivasi 

lindividu luntuk lmeningkatkan lself lregukated llearning, lsehingga 

lindividu ldapat lbelajar ldengan lmengimplementasikan llebih lbanyak 

lstrategi lself lregulated llearning, lyang lpada lakhirnya lberpengaruh 

lterhadap lkeaktifan lbelajarnya.
14

l 

                                                           
14 Siti Suminari Fasikhah, dkk, Self-Regulated Learning (SRL) Dalam Meningkatkan 

Prestasi Akademik Pada Mahasiswa, Vol. 01, No. 01, Januari 2013, hlm. 148 
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c. Ciri-Ciri Self Regulated Learning 

Self regulated dicirikan oleh partisipasi aktif seseorang atau 

individu dalam belajar dari metakognitif, motivasi, dan perilaku. 

Rochester Institute of Tekhnology (dalam Ahmad Dhuhri, 2011) 

mengemukakan bahwa ciri-ciri self regulated learning yaitu:
15

 

1) Memiliki lkemandirian ldalam lmelaksanakan ltugas lyang ldiberikan 

lkepada lmereka ldan lmembuat lperencanaan luntuk lmengatur 

lpenggunaan lwaktu lserta lsumber lyang ldimiliki, lbaik lyang 

lbersumber ldari ldalam ldirinya lmaupun ldari lluar lpada lsaat 

lmenyelesaikan ltugas. 

2) MempunyailNeed lFor lChalenge lyaitu lmempunyai lkecenderungan 

luntuk lmenyesuaikan ldiri lterhadap lkesulitan lyang ldihadapi lpada 

lsaat lpengerjaan ltugas ldan lmengubah lmenjadi lsebuah ltantangan 

lpada lsuatu lhal lyang lmenarik ldan lmenyenangkan. 

3) Tahu lbagaimana latau lmenggunakan lsumber-sumber lyang lada. 

lbaik lyang lberasal ldari ldalam ldiri lmaupun lluar ldirinya lserta 

lmelakukan lpemantauan lterhadap lproses lbelajar. 

4) Memiliki lkegigihan ldalam lbelajar ldan lmempunyai lstrategi 

ltertentu lyang lmembantu ldalam lbelajar. 

 

                                                           
15 Ahmad Dhuhri, Shidiq, Mujidin. Perbedaan Self Regulated Learning Antara Siswa 

Underachievers dan Siswa Overachievers Pada Kelas 3 SMP Negeri 6 Yogyakarta, Fakultas 

Psikologi Universitas Ahmad Dahlan, 2011. hlm. 9-10 
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5) Pada lsaat lmelakukan laktivitas lmembaca, lmenulis lmaupun 

lberdiskusi ldengan lorang llain, lmempunyai lkecenderungan luntuk 

lmembuat lsesuatu lpengertian ldari lapa lyang ldibaca, lditulis, 

lmaupun ldidiskusikan. 

6) Menyadari lbahwa lkemampuan lyang ldimiliki lbukanlah lsatu-

satunya lfaktor lyang lmendukung lkesuksesan ldalam lmeraih 

lprestasi lbelajar lmelainkan ljuga ldibutuhkan lstrategi ldan lupaya 

lyang lgigih ldalam lbelajar.  

d. Keunggulan dan Kelemahan Self Regulated Learning 

Dalam lself lregulated llearning lterdapat lbeberapa lkamampuan 

lsiswa lyakni: 

1) Kemampuan lmemperjelas ltujuan lbelajarnya. 

2) Kemampuan lmenyesuaikan lmateri lbelajar ldengan lbakat ldan 

lminatnya. 

3) Kemampuan lmenciptakan lpendidikan lyang lmenantang,merangsang, 

ldan lmenyenangkan. 

4) Kemampuan lmenghindari ltekanan lyang ltidak lmenentu, lseperti 

lsuasana lmenakutkan, lmengecewakan, ldan lmembingungkan. 

Selain lmemiliki lbeberapa lkeunggulan lself lregulated llearning 

lterdapat ljuga lkelemahan lself lregulated llearning lyaitu: l 

1)  Cenderung lkurang lterjadi linteraksi ldiantara lsiswa. 

2)  Siswa lkemungkinan lterbentur ldalam l lmenyelesaikan ltugas 

lmandiri lyang lkompleks. 
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3)  Tuntutan lpengaturan ldiri lbelajar ltidak lmudah ldicapai 

lpada ltingkat lyang ltinggi.
16

 

Berdasarkan lbeberapa lkeunggulan lself lregulated llearning 

ltersebut, ldapat ldikatakan lbahwa ldengan lmelalui lsiklus lempat 

llangkah lsecara lsistematis, ldimana lsiswa lpasif lmemungkinkan lakan 

llebih lmenumbuhkan lkearah lproaktif lbelajar lyang lpada lgilirannya 

ldapat lmembantu lmeningkatkan lhasil lbelajar. 

e. Langkah-langkah lDalam lSelf lRegulated lLearning 

Kegiatan proses belajar dalam SRL membutuhkan empat 

keterampilan penting yang harus dikuasai untuk itu adalah 

keterampilan membuat perencanaan, pelaksanaan, memonitor, dan 

mengevaluasi.
17

 

Dalam lproses laktivitas lbelajar, lpenerapan lSelf lregulated 

llearning luntuk lmemandu lpeserta ldidik lproaktif lbelajar lmelalui 

lmodel lsiklus lyang lmeliputi l4 l(empat) llangkah l(Zimmerman, l1996). 

lPelaksanaannya ldalam lpembelajaran lmulai ldari ltahap lperencanaan, 

lpelaksanaan, lmonitoring ldan levaluasi ldiri.
18

 

Tahap lpertama lperencanaan, ldiawali lfasilitator lmenyiapkan 

lruang lkelas lsecarabaiksehinggadapat lmemungkinkanselfregulated 

llearning lberlangsung. lSelanjutnya lfasilitator lmenyampaikan lkepada 

lpeserta ldidik lapa lyang lakan ldipelajari ldan lbeberapa lalternatif 

                                                           
16 Sutikno, Kontribusi Self Regulated Learning Dalam Pembelajaran, DEWANTARA, 

Vol. 2, No. 2, 2016, hlm. 191-192 
17 Titik Kristiyani, Op.Cit, hlm. 11 
18 Zimmerman, B.J. (1996). Self Regulated Learning and Academic Achievement: An 

Overview, Educational Psychologist, 25 (1):3-17 
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ltujuanlpendidikan lserta lkonsep lyang ldiperlukan luntuk lmemahami 

lmateri lpelajaran lsaat litu. lPeserta ldidik lmendengar ldan 

lmemperhatikan lpengarahan. lPeserta ldidik lmenentukan ltujuan lbelajar 

ldan lcara lbelajar lyang ltepat lsesuai lkemampuan, lmemiliki lkeyakinan, 

ldan lmotivator lmemberikan lmotivasi luntuk lmencapai ltujuan 

l(menyelesaikan ltugas). 

Tahap kedua pelaksanaan danlmonitoring, lfasilitator 

lmenyiapkan lberagam ljenis ltugas lyang ldapat ldipilih ldengan ltingkat 

lkesulitan lberbeda. lPeserta ldidik lmelakukan lserangkaian laktivitas 

lbelajar, lmenggarisbawahi ldan lmencatat, lmembuat lrangkuman latau 

lmeringkas l(mengkolaborasi), lmengatur lwaktu ldan llingkungan 

lbelajar lyang lmenyenangkan, lmenyusun lmateri, l(mengorganisasi) 

lterkait lmateri lpelajaran ldan laktif lmenjawab lpertanyaan l(interaktif) 

lserta ltekun lsecara lmandiri lmenyelesaikan ltugas-tugas lyang lsulit. 

lUntuk ldi lluar llingkungan lkelas lpeserta ldidik lberupaya lmencari 

linformasi/memilih lsumber lbelajar lyang ldiperlukan lmelalui 

lperpustakaan l(mencari lbuku-buku),linternet, lbertanya lkepada lteman 

latau lguru. lDisamping litu lperan lguru lsebagai lmotivator lyang 

lmembantu lmengarahkan ldan lmemberikan lmotivasi lpeserta ldidik 

luntuk lmencapai ltujuan lpendidikan ldan lmenyelesaikan ltugas ldengan 

lbaik. lFaktor llain lyang ljuga lsangat lpenting lbahwa lguru lmenghargai 

lkemampuan lpeserta ldidik lyang lberagam l(different lindividual). 
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Tahap lketiga lmonitoring lstrategi lhasil, lbahwa laktivitas 

lpeserta ldidik lmemfokuskan ldiri lmemperhatikan latau lmengecek 

lantara lhasil lbelajar ldan lmenentukan lcara lbelajar lyang ltepat 

ldigunakan ldalam lmenyelesaikan lmasalah latau ltugas l. 

Tahap lkeempat levaluasi ldiri, lpada ltahap lini lpeserta ldidik 

lmelakukan lpenilaian ldiri, lyaitu lmengevaluasi lkualitas lhasil lusaha 

lbelajar latau ltugas-tugas ldengan lmembandingkan linformasi lyang 

ldiperoleh lpada lsuatu lstandar. lPeran lseorang lpendidik ladalah 

levaluator ldalam lhal lini lmenilai lpencapaian lperformansi lpeserta 

ldidik lsecara lberkesinambungan. lLangkah-langkah ltersebut ldapat 

lditunjukkan ldalam lgambar lI.1 lberikut lini: 

 

Pelaksanaan dalam pembelajaran perlu disusun langkah-

langkah kegiatan atau skenario pembelajaran sesuai dalam tabel 

dibawah ini: 

Perencanaan 

Pelaksanaan 
dan 

Monitoring 

Monitoring 
strategi 

hasil 

Evaluasi 
diri 
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Tabel II.1 

Langkah Dalam Self Regulated Learning 

 

No Prosedur Proses Aktivitas 

1 Kegiatan 

Pendahuluan/Perencanaan 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

kepada siswa. 

• Siswa memperhatikan, mendengarkan 

informasi. 

• Siswa mengatur lingkungan belajar 

(menyenangkan). 

• Siswa menentukan tujuan belajarnya. 

• Siswa membuat perencanaan cara belajar 

yang tepat untuk mengerjakan tugas 

dengan cepat dan baik. 

2 Kegiatan Inti 

Fasilitator 

• Guru membantu siswa mengatur 

lingkungan belajar (menata kelas) yang 

menyenangkan. 

• Guru menyampaikan berbagai alternatif 

materi yang akan dipelajari dengan 

ceramah. 

• Siswa mengatur waktu dan materi yang 

dikembangkan sendiri (mengorganisasi). 

• Guru memberi beberapa soal atau tugas 

untuk dipilih 

• Siswa bebas memilih kompetensi yang 

dikuasai sesuai kemampuannya. 

• Siswa memilih sumber belajar yang 

diperlukan dan mengajukan pertanyaan. 

• Siswa mengerjakan tugas. 

3 Kegiatan Inti 

Motivator 

• Guru mengarahkan siswa untuk 

memberikan motivasi mencapai tujuan 

dan menyelesaikan tugas dan menghargai 

perbedaan kemampuan siswa. 

• Siswa memiliki keyakinan diri atau 

keteguhan menyelesaikan tugas dengan 

cepat dan baik. 

4. Kegiatan Penutup 

Evaluator/Evaluasi 

• Siswa mengevaluasi tugas, mengecek 

dengan ber-patokan pada standar yang 

tinggi. 

• Guru (evaluator) melakukan penilaian 

tugas mandiri untuk mengarahkan siswa 

sehingga dapat mengetahui sejauh mana 

siswa mengausai materi yang telah 

dipelajari.
19

 

                                                           
19 Sutikno, Op.Cit, hlm. 195 
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2. Pemahaman Konsep 

a. Pengertian Pemahaman Konsep 

Pemahaman lberasal ldari lkata l“paham” latau lmengerti 

lsedangkan lpemahaman lmerupakan lproses lagar ldapat lmemahami.
20

 

lMenurut lUmmi Arifah,dkk. lpemahaman ldiartikan ldari lkata 

lUnderstanding ldimana lderajat lpemahaman lditentukan loleh ltingkat 

lketerkaitan lsuatu lgagasan, lprosedur latau lfakta lyang ldipahami lsecara 

lkeseluruhan.
21 

Menurut lDedy Hamdani, dkk.lpemahaman lkonsep ladalah 

lkemampuan lmenangkap lpengertian-pengertian lseperti lmampu 

lmengungkapkan lsuatu lmateri lyang ldisajikan lkedalam lbentuk lyang 

llebih ldi lpahami, lmampu lmemberikan linterpretasi, ldan lmampu 

lmengaplikasikan.
22 

Pemahaman lkonsep lmerupakan lsuatu lkemampuan lsiswa 

ldalam lmenguasai lsuatu lkonsep latau lmateri lyang ltelah ldipelajarinya, 

ldimana lsiswa ldapat lmengetahui, lmenjelaskan, lmendeskripsikan, 

lmembandingkan, lmembedakan, lmenyimpulkan, lmemberikan 

lcontohldan lbukan lcontoh, ldan lmengungkapkan lkembali lsuatu lobjek 

                                                           
20 Inna Rohmatun Kholidah dan AA. Sujadi, Analisis Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa Kelas V dalam Menyelesaikan soal di SD Negeri Gunturan Pondok Bantul, Jurnal 

Pendidikan ke-SD-an, Vol. 4, No. 3, Mei 2018, Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, hlm. 428 
21 Ummi Arifah dan Abdul Aziz Saefudin, Menumbuhkembangkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Guided Discovery, 

Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 5, No. 3, 2017, Universitas PGRI Yogyakarta, hlm. 266 
22 Dedy Hamdani, Eva Kurniai dan Ibdra Sakti, Pengaruh Model PembelajaranGeneratif 

Dengan Menggunakan Alat Peraga Terhadap Pemahaman Konsep Cahaya Kelas VII di SMP 

Negeri 7 Kota Bengkulu, Jurnal Excata, Vol. X, No. 1 Juni 2012, ISSN, 1412-3617, hlm. 82 
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ldengan lbahasa lsendiri ldengan lmenyadari lproses lyang ltelah ldi 

llaluinya.
23 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

lpemahaman lkonsep ladalah lkemampuan lsiswa luntuk lmemahami, 

lmenguasai lmateri lyang ltelah ldiberikan loleh lguru lkemudian lsiswa 

ldapat lmenjelaskan ldan lmengaplikasikan lsuatu lkonsep ldengan 

lcaranya lsendiri lberdasarkan lpengetahuan lyang ltelah ldipelajari. 

b. Faktor-Faktor lyang lMempengaruhi lPemahaman lKonsep 

 

Rendahnya lpemahaman lkonsep lsiswadipengaruhi loleh 

lbeberapa lfaktor lyang lterdiri ldari l: 

1) Faktor linternal l(dari ldalam ldiri lsiswa) lyang lterdiri ldari lminat, 

lmotivasi, lkemampuan ldasar, ldan lkemampuan lkognitif. 

2) Faktor leksternal l(dari lluar ldiri lsiswa) lyang lterdiri ldari ltenaga 

lpendidik, lstrategi lpembelajaran lyang lakan ldipakai loleh lguru 

ldalam lmengajar, lkurikulum, lsarana ldan lprasarana ldan 

llingkungan.
24

 

c. Jenis-Jenis Pemahaman Konsep 

Beberapa pakar, menggolongkan pemahaman konsep 

menjadi beberapa jenis, diantaranya: 

 

                                                           
23 Nur Sri Widyastuti dan Pratiwi Pujiastuti, PengaruhPendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) Terhadap Pemahaman Konsep dan Berpikir Logis Siswa, Jurnal Prima 

Edukasia, Vol. 2, No. 2, Tahun 2014. hlm. 184 
24 Rika Sukmawati, Pengaruh Pembelajaran Interaktif Dengan Strategi Drill Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Mahasiswa, JPPM, Vol. 10, No. 2, 2017. hlm. 96 
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1) Menurut Skemp dan Pollatsek yang dikemukakan oleh Sanra 

Febri disebutkan bahwa terdapat dua jenis pemahaman konsep, 

yaitu: 

a) Pemahaman Instrumental, pemahaman instrumental dapat 

diartikan sebagai pemahaman atas konsep yang saling 

terpisah dan hanya rumus yang dihafal dalam melakukan 

perhitungan sederhana. 

b) Pemahaman Relasional, merupakan suatu pemahaman yang 

memuat satu skema atau struktur yang dapat digunakan 

pada penyelesaian masalah yang lebih luas. 

2) Serupa dengan pendapat Skemp dan Pollatsek, Copeland dalam 

Sanra Febri menggolongkan pemahaman kedalam dua 

tingkatan, yaitu: 

a) Knowing How to, mengerjakan suatu perhitungan secara 

rutin. Kemampuan ini tergolong kedalam kemampuan 

tingkat rendah. 

b) Knowing, mengerjakan suatu perhitungan secara sadar. 

Kemampuan ini tergolong pada kemampuan tingkat 

c) tinggi.
25

 

Berdasarkan pendapat pakar tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman konsep itu dibedakan menjadi dua jenis yaitu 

pemahaman tingkat rendah, merupakan pemahaman seseorang 

                                                           
25 Sanra Febri Diani, dkk. Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa SMP Setelah 

Memperoleh Pembelajaran Discovery Learning, JP2MS, Vol. 3 No. 3, 2019. hlm. 363-364 
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untuk menghafal, emnggunakan rumus dan berfokus melakukan 

perhitungan. Pemahaman tingkat tinggi, yaitu kemampuan 

pemahaman seseorang menggunakan suatu aturan dengan 

mengembangkan suatu ide atau fakta yang dapat dipahami. 

d. Indikator-indikator lPemahaman lKonsep 

 

Adapun indikator yang menunjukkan adanya pemahaman 

adalah:
26

 

1) Memahami, misalnya: konsep, kaidah prinsip, kaitan antara fakta, 

isi pokok. 

2) Kemampuan menerjemahkan, kemampuan menafsirkan, 

kemampuan memperkirakan, kemampuan menentukan model atau 

menentukan prosedur. 

3) Kemampuan mengartikan atau menginterpretasikan misalnya table, 

grafik dan bagan. 

Sedangkan lmenurut lWina Sanjaya, pemahaman memiliki 

indikator sebagai berikut:
27

 

1) Pemahaman bukan sekedar mengingat fakta, akan tetapi berkenaan 

dengan kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan, atau 

kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu konsep. 

2) Dapat menjelaskan makna yang terkandung. 

3) Mampu menafsirkan atau mendeskripsikan suatu secara verbal. 

                                                           
26Wahid Murni, Evaluasi Pembelajaran (Kompetensi dan Praktik), (Yogyakarta: 

Nuhalitera, 2010), hlm. 21 
27 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 

2008), hlm. 126 
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4) Pemahaman ekstrapolasi, kemampuan untuk melihat dibalik yang 

tersirat atau tersurat. 

3. Pengaruh Strategi Self Regulated Learning terhadap Pemahaman 

Konsep Ekonomi 

 

Strategi pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas.Dalam kegiatan belajar mengajar, guru harus memiliki strategi atau 

langkah-langkah pembelajaran yang tepat dalam mengajar agar siswa 

dapat belajar secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan.
28

 

Self regulated learning (SRL) diartikan dalam bahasa Indonesia     

“pembelajaran mandiri” bahwa siswa yang menjadi tuan dari pembelajaran 

mereka sendiri.Self regulated learning sebagai strategi pembelajaran 

seperti digunakan oleh guru-guru sebagai salah satu cara meningkatkan 

pembelajaran  didalam  kelas.Pada waktu pembelajaran siswa tidak 

menerima begitu saja apa yang disajikan, melainkan juga membangun 

hubungan-hubungan baru dari konsep yang dipelajari berdasarkan 

pengetahan sebelumnya. Tujuan SRL berupa tujuan akademik 

(meningkatkan pemahaman konsep, menjadi penulis yang baik, belajar 

berhitung, dan mengajukan pertanyaan yang relevan).
29

Siswa yang 

memiliki self-regulated learning yang baik akan mampu mengelola diri 

sendiri sehingga mereka tidak akan mudah menyerah dan putus asa saat 

menghadapi kesulitan belajar. 

                                                           
28 Wahyudin, Strategi Pembelajaran. (Medan: Perdana Publishing, 2017), hlm. 5 
29 Shofiyatul Azmi, Self Regulated Learning  Salah Satu Modal Kesuksesan Belajar 

Mengajar. (Seminar ASEAN: Psychology Forum UMM, 2016), hlm. 402 
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 Oleh karena itu, kemampuan self regulated learning penting 

diterapkan dalam proses belajar mengajar agar menghasilkan generasi 

yang mandiri dan tidak mudah menyerah. Sejalan dengan pendapat 

Djamarah, bahwa kegiatan pembelajaran adalah sesuatu yang harus dibuat 

oleh guru dan siswa dapat melakukan manajemen kelas dengan baik 

sehingga dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep pada materi 

dengan tepat.
30

 Pemahaman konsep dapat diasah dengan cara 

meningkatkan kemampuan untuk mengelola secara efektif  cara 

belajarnya. Ketika seseorang sudah dapat mengatur cara belajar mereka 

sendiri maka untuk mendapatkan hasil yang optimal tidaklah sulit. 

Kemampuan ini disebut SRL. 

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat terlihat bahwa self regulated 

learning sangat berperan penting untuk siswa maupun guru dalam proses 

pembelajaran. Bagi siswa, self regulated learning yang dimiliki siswa 

menentukan tingginya hasil pemahaman konsep siswa itu sendiri. Adapun 

bagi guru, self regulated learningsiswa akan membantu guru dalam 

memahami strategi siswa dalam belajar, sehingga guru mampu membantu 

siswa dalam meraih pemahaman konsep dengan baik. Maka dari itu, self 

regulated learning memiliki hubungan dengan pemahaman konsep siswa 

pada materi pendapatan nasional. 

 

 

                                                           
30 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 

hlm. 178 
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4. Materi lPembelajaran 

a. Pendapatan lNasional 

1) Pengertian lPendapatan lNasional 

Pendapatan lnasional ladalah lnilai lbarang ldan ljasa lyang 

ldiwujudkan loleh lsuatu lperekonomian ldalam lsatu ltahun ltertentu. 

lMenurut lSadoro lSukirno, lpendapatan lnasional ladalah listilah 

lyang lmenerangkan ltentang lnilai lbarang ldan ljasa-jasa lyang 

ldiproduksi lsuatu lNegara ldalam lsatu ltahun ltertentu. 

2) Konsep/komponen lpendapatan lnasional 

a) Produk lDomestik lBruto l(Gross lDomestik lProduct), b) 

Produk lNasional lBruto l(Gross lNational lProduct), c) Produk 

lNasional lNetto l(Net lNational lProduct), d) Pendapatan lNasional 

lNetto l(Ner lNational lIncome), e) Pendapatan lPerseorangan 

l(Personal lIncome), f) Pendapatan lyang lsiap ldibelanjakan 

l(Disposable lIncome). 

3) Metode lperhitungan lpendapatan lnasional 

Untuk lmenghitung lbesarnya lpendapatan lnasional lsuatu 

lNegara ldapat ldilakukan lmelalui ltiga lpendekatan lyaitu: 

a) Pendekatan lproduksi, b) Pendekatan lpendapatan, c) Pendekatan 

lpengeluaran. 

4) Manfaat lperhitungan lpendapatan lnasional 

a) PDBlhargalberlaku lmenunjukkan lpendapatan lyang 

lmemungkinkan luntuk ldinikmati loleh lpenduduk lsuatu lNegara. 
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b) PDB lharga lkonstan l(riil) ldapat ldigunakan luntuk 

lmenunjukkan llaju lpertumbuhan lekonomi lsecara lkeseluruhan 

latau lsetiap lkategori ldari ltahun lke ltahun. 

c) PDB lpengeluaran latas ldasar lharga lkonstan lbermanfaat 

luntuk lmengukur llaju lpertumbuhan lkonsumsi, linvestasi ldan 

lperdagangan lluar lnegeri. 

b. Pendapatan lPerkapita 

1) Pengertian lPendapatan lPerkapita 

Pendapatan lperkapita ladalah lpendapatan lrata-rata 

lpenduduk lsuatu lNegara. lKomponen lyang ldigunakan luntuk 

lmenghitung lpendapatan lperkapita ladalah lpendapatan lnasional 

ldan ljumlah lpenduduk ltengah ltahun. lPendapata lperkapita 

ldiperoleh ldari lpendapatan lnasional lpada ltahun ltertentu ldibagi 

ljumlah lpenduduk lsuatu lNegara lpada lpertengahan ltahun 

ltersebut. 

2) CaralMenghitung lPendapatan lPerkapita 

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 l𝑝𝑒𝑟 l𝑘𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎 l= l𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 l𝑛𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 l∶ l𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 

l𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 

3) Manfaat lperhitungan lpendapatan lnasional 

Untuk lmelihat ltingkat lperbandingan lkesejahteraan 

lmasyarakat lsuatulNegara ldari ltahun lke ltahun dan Negara 

dengan Negara lain, dan sebagai lperbandingan ltingkat lstandar 

lhidup lsuatu lNegara ldengan lNegara llainnya dan sebagai ldata 

luntuk lmengambil lkebijakan ldi lbidang lekonomi. 
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B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang memiliki relevansi dengan penulis lakukan yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Penelitian pertama adala penelitian yang dilakukan oleh Sofri Rizka 

lAmalia dan Dian Purwaningsihdengan judul “Pengaruh Self Regulated 

lLearningDanlWeb CourseBerbantuanGoogleClassroom,WhatsappGroup 

terhadap Pemahaman Konsep”. Penelitian ini bertujuan untuklmengetahui 

pengaruh self regulated learning terhadap 

pemahamanlkonsep,lpengaruhle-learningltipe lWeb lCourselberbantuan 

lgoogle lclassroomldan whatsapp group terhadap pemahaman 

konsep.Subjek penelitian ini adalah mahasiwa semester IV sejumlah 17 

mahasiswa program studi lpendidikanlmatematika Universitas Peradaban. 

Pengumpulan ldata lpenelitian lini ladalah lobservasi, tes, dan angket. 

Sedangkan analisis data yang digunakan adalah uji regresi dengan aplikasi 

SPSS. 

Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif antara 

penerapan e- learning berbantuan google classroom dan whatsapp group 

terhadap kemampuan pemahaman konsep, terdapat pengaruh positif antara 

self regulated learning terhadap kemampuan pemahaman konsep, dan 

terdapat pengaruh positif antara self regulated learning dan penerapan e-

learning berbantuan google classroom dan whatsapp group terhadap 

kemampuan pemahaman konsep.Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada variabel yang 

digunakan yaitu self regulated learning dan pemahaman konsep. 
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Sedangkan perbedaannya terletak pada tingkat subjek 

penelitianlyaituluntuklpenelitianlinilmenggunakan subjek siswa kelas 

XI.
31

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh“Asep lMauludin, Adi Nurjaman ldengan 

ljudullAnalisislPengaruh Self Regulated Learning Terhadap lKemampuan 

Berpikir Kreatif MatematisSiswa SMA”. lPenelitianlini lbertujuan untuk 

menelaahdan mendeskripsikan pengaruh self lregulated learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatiflmatematis siswa SMA secara deskriftif 

kualitatif.Untuk mendapatkan datalhasil penelitian digunakan instrumen 

berupa tes kemampuan berpikir kreatif dan skala self regulated 

learning.lHasil penelitian menunjukkan bahwa self regulatedllearning 

mempengaruhi kemampuan berpikir lkreatiflmatematis lsiswa. 

Persamaan lpenelitian ini ldengan lpenelitian lyang ldilakukan 

lolehpeneliti adalah sama-sama menggunakan variabel lSelf lRegulated 

Learning sebagai variabel independen.lSedangkan perbedaannya 

lterletaklada variable dependen,yaitu peneliti menggunakan pemahaman 

konsep Ekonomi sedangkan penelitian ini menggunakan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis.
32

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh “Novia Ayu Lestari, Wahyu Widada, 

Zamzaili yang berjudul Pengaruh Strategi Pembelajaran Self Regulated 

                                                           
31 Sofri Rizka Amalia, Dian Purwaningsih, Pengaruh Self Regulated Learning dan Web 

Course Berbantuan Google Classroom, Whatsapp Group Terhadap Pemahaman Konsep, 

AKSIOMA:Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, Vol. 9, No. 4, 2020, hlm. 917-925 
32 Asep Maulidin, Adi Nurjaman, Analisis Pengaruh Kemampuan Self Regulated 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMA, Jurnal Pembelajaran 

Matematika Inovatif,Vol. 1, No. 2, 2018. hlm. 194-199 
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Learning In Mathematics Berbasis Pemecahan Masalah Terhadap 

Kemampuan Metakognitif Siswa di SMA Negeri 2 Bengkulu”. 

Penelitianlini lbertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 

lSelflRegulated lLearning lin lMathematics lberbasis pemecahan 

masalahlterhadap kemampuan lmetakognitif lsiswa kelas XI MIPA di 

SMA Negeri l2 lBengkulu. Jenis penelitian ini adalah kuasi leksperimen 

ldengan lsubjek penelitian siswaKelaslXIMIPA lSMA lNegeri 2 

Bengkulu.lSampel lyang ldipilih ldalam lpenelitian lini lyaitu lKelas lXI 

lMIPA lB luntuk eksperimendan lKelas lXI MIPA lD sebagai lkelas 

lkontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan lmenggunakan llembar 

angket untuklmengetahuilkemampuan metakognitif. lTeknik analisis data 

terdiri dari teknik analisisluji cobalinstrumenldan 

analisislujilhipotesis.Analisisluji hipotesis penelitianlmenggunakan anava. 

lHasil penelitianlmenunjukkan bahwa terdapat pengaruhlstrategi 

pembelajaranSelf Regulated Learning in Mathematicslberbasis pemecahan 

masalah terhadap kemampuan metakognitif.Besar pengaruh trategi 

pembelajaran SelflRegulated Learning inlMathematics berbasis 

pemecahan masalah terhadap kemampuan lmetakognitif siswa sebesar 

l31,8%.Persamaan lpenelitian lini ldengan penelitian yang ldilakukan loleh 

lpeneliti adalah lsama-sama lmenggunakan variabel Self lRegulated 

lLearning sebagai variabel independen.lSedangkan perbedaannya lterletak 

lada lvariabel dependen, yaitu peneliti menggunakan pemahaman 
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konseplekonomi sedangkan penelitian ini menggunakan Kemampuan 

Metakognitif Siswa.
33

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis, hal ini supaya tidak terjadi kesalah pahaman 

di dalam penelitian yang penulis lakukan. Adapun variabel yang dioperasikan 

adalah strategi self regulated learning (variabel x) dan pemahaman konsep 

ekonomi (variabel y). 

1. Strategi Self Regulated Learning (SRL) 

Dalam proses aktivitas belajar, penerapan Self regulated learning 

untuk memandu peserta didik dalam belajar meliputi empat langkah sesuai 

dengan teori yang dikembangkan oleh Sutikno, halaman 195: 

a. Perencanaan (kegiatan pendahuluan) 

1) Menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa. 

2) Siswa memperhatikan dan mendengarkan informasi 

3) Siswa menentukan tujuan belajarnya 

4) Siswa membuat perencanaan cara belajar yang tepat untuk 

mengerjakan tugas dengan cepat dan baik 

b. Pelaksanaan (kegiatan inti/fasilitator) 

1) Guru membantu siswa mengatur lingkungan belajar (menata kelas) 

yang menyenangkan. 

                                                           
33 Novia Ayu Lestari, Wahyu Widada, Zamzaili, Pengaruh Strategi Pembelajaran Self 

Regulated Learning In Matematics Berbasis Pemecahan Masalah Terhadap Kemampuan 

Metakognitif Siswa di SMA Negeri 2 Bengkulu, Jurnal Pendidikan MatematikaRaflesia, Vol. 2, 

No. 2 Tahun 2017, hlm 156-159 
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2) Guru menyampaikan berbagai alternatif materi yang akan 

dipelajari. 

3) Siswa mengatur waktu dan materi yang dikembangkan sendiri 

4) Guru memberikan beberapa soal atau tugas untuk dipilih 

5) Siswa bebas memilih kompetensi yang dikuasai sesuai 

kemampuannya 

6) Siswa memilih sumber belajar yang diperlukan dan mengajukan 

pertanyaan 

7) Siswa mengerjakan tugas 

c. Monitoring 

1) Guru mengarahkan siswa untuk memberikan motivasi mencapai 

tujuan dan menyelesaikan tugas dan menghargai perbedaan 

kemampuan siswa. 

2) Siswa memiliki keyakinan diri menyelesaikan tugas dengan cepat 

dan baik 

d. Evaluasi diri (kegiatan penutup/evaluator) 

1) Siswa mengevaluasi tugas, mengecek dengan berpatokan pada 

standar buku. 

2) Guru melakukan penilaian tugas mandiri untuk mengarahkan siswa 

sejauhmana siswa menguasai materi yang telah dipelajari. 

2. Pemahaman Konsep 

Adapun indikator yang menunjukkan pemahaman konsep siswa 

yang dikembangkan oleh Wina Sanjaya, halaman 126: 

a. Pemahaman bukan sekedar mengingat fakta, akan tetapi berkenaan 
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dengan kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan, atau 

kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu konsep. 

1) Siswa mampu menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari 

dengan bahasa sendiri. 

2) Siswa mampu menerangkan suatu konsep menurut pendapatnya 

sendiri. 

b. Dapat menjelaskan makna yang terkandung. 

1) Siswa mampu menjelaskan makna yang terkandung dalam suatu 

konsep. 

2) Siswa mampu menjawab pertanyaan serta menguraikan penjelasan 

dari jawaban yang diberikan. 

c. Mampu menafsirkan atau mendeskripsikan suatu secara verbal. 

1) Siswa mampu menjelaskan metode dalam Pendapatan Nasional. 

2) Siswa mampu membandingkan perbedaan antara dua konsep. 

d. Pemahaman ekstrapolasi, kemampuan untuk melihat dibalik yang 

tersirat atau tersurat. 

1) Siswa mampu menjelaskan maksud dari suatu pernyataan. 

2) Siswa dapat mengemukakan ide atau gagasan berkaitan dengan 

materi yang dipelajari. 

 

D. Asumasi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi Dasar 

Penulisanini dilaksanakan berdasarkan asumsi bahwa pembelajaran 

menggunakan startegi self regulated learning (SRL) dapat memberikan 
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pengaruh terhadap pemahaman konsep ekonomi kelas XI di SMA Negeri 

1 Pekanbaru. 

 

2. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 

masalah yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) yaitu 

sebagai berikut. 

a. Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman konsep ekonomi 

siswa kelas eksperimen dengan menggunakan strategi self regulated 

learning (SRL) dengan kelas kontrol yang menggunakan strategi 

konvensional pada pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Pekanbaru. 

b. Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman konsep 

ekonomi siswa kelas eksperimen dengan menggunakan strategi self 

regulated learning (SRL) dengan kelas kontrol yang menggunakan 

strategi konvensional pada pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalahkuantitatifdengan pendekatan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Quasi Eksperimen. Jenispenelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitianyang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang 

bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

diterapkan.Quasi Eksperimen adalah penelitian yang memberikan perlakuan 

terhadap variabel penelitian (variabel bebas) dan kemudian mengamati 

konsekuensi perlakuan tersebut. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Nonequivalent Control Group Design, dimana pada desain ini kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara random
34

 Gambaran 

penelitian Quasi Eksperimen dapat dilihat dari Tabel III.1 berikut: 

TABEL III.1 

RANCANGAN PENELITIAN 

Kelas Pretest Perlakuan Postest 

Eksperimen 01 X 02 

Kontrol 03 - 04 

Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2014. 

 

 

                                                           
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & 

D (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 116 
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Keterangan :  

 

X  :  Perlakuan pembelajaran ekonomi menggunakan strategi Self 

Regulated Learning (SRL) 

01,3 :  Pretest (test awal) 

02,4 :  Posttest (test akhir) 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian inidilaksanakan pada semester ganjil yaitu Tahun Ajaran 

2023/2024 pada tanggal 21 Agustus sampai 11 September 2023. Tempat 

penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pekanbaru, yang 

berlokasi di Jl. Sultan Syarif Qasim No.159, Kecamatan Lima Puluh kota 

Pekanbaru. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran ekonomi kelas 

XI dan siswa kelas XI IPS 5 dan XI IPS 6di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini adalah Pengaruh strategi self 

regulated learning terhadap pemahaman konsep ekonomi kelas XI di SMA 

Negeri 1 Pekanbaru. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
35

 Populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI yang 

diajarkan oleh ibu Dra. Wenmar Isqaedah, M. Pd di SMA Negeri 1 

                                                           
35Ibid, hlm. 117 
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Pekanbaru yang berjumlah 171 orangyang terbagi dalam 5 kelas yaitu, 

kelas XI IPS
5, 

XI IPS
6
, XI IPS

7
, XI IPS

8
, XI IPS

10
.  

l 

TABEL III.2 

JUMLAH SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 PEKANBARU 

 

Kelas Jumlah Siswa 

XI 5 30 

XI 6 34 

XI 7 32 

XI 8 35 

XI 10 36 

Jumlah 171 

Sumber : Guru Ekonomi kelas XI SMA Negeri 1 Pekanbaru 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.Teknik pengambilan pengambilan sampel 

dalam penelitian ini dengan menggunakan purposive sampling. Purposive 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang berdasarkan pada 

pertimbangan atau tujuan tertentu bukan hanya didasarkan atas tingkatan 

kelompok atau random.
36

Penentuan kelas sampel dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menentukan dua kelas sampel yang memiliki kemampuan sama atau 

mendekati sama berdasarkan nilai tugas harian ekonomi kelas XI IPS 

SMA Negeri 1 Pekanbaru. 

b. Dipilih dua kelas yang memiliki nilai rata-rata tugas harian yang 

mendekati sama. 

                                                           
36Ibid, hlm. 114 
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TABEL III.3 

PERSENTASE NILAI TUGAS SISWA PADA MATA PELAJARAN 

EKONOMI KELAS XI IPS DI SMA NEGERI 1 PEKANBARU 

 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Nilai 

 Rata-

Rata 

KKM 

Ketuntasan 

Tuntas %  
Tidak 

Tuntas 
% 

IX 5 35 77,39 75 23 67,71 12 34,29 

IX 6 31 79,70 75 25 80,64 6 19,35 

IX 7 36 50,31 75 26 72,22 10 27,77 

IX 8 36 70,11 75 26 72,22 10 27,77 

IX 10 33 76,08 75 25 75,75 8 24,24 

Jumlah 171 70,71 75 125 73,30 46 26,69 

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas IX IPS SMAN 1 Pekanbaru 

Berdasarkan tabel III.3 di atas, rata-rata nilai tugas harian ekonomi 

yang diperoleh kelas XI IPS
7
 dan XI IPS

8 
tidak jauh berbeda. Maka atas 

beberapa pertimbangan dan saran guru mata pelajaran ekonomi dengan 

tujuan sampel ini dapat terwakili oleh populasi yang ada, maka diperoleh 

kelas XI IPS
7 

kelas kontrol dan XI IPS
8
 sebagai kelas eksperimen. Sampel 

penelitian ini berjumlah 72 orang.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara tertentu atau teknik-

teknik tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan 
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pancaindra lainnya.
37

Adapun observasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengukur pengaruh strategi self regulated learning (SRL) dengan 

mengamati aktivitas guru dalam kegiatan belajar pembelajaran dengan 

menggunakan lembar observasi. Tujuannya adalah agar kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan rencana dan tujuan penelitian. Waktu yang 

dibutuhkan dalam observasi ini adalah 6 kali tatap muka ketika proses 

pembelajaran saat guru menerapkan strategi self regulated learning. 

2. Tes 

 Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran, artinya 

kemampuan siswa dalam menyerap pelajaran yang diajarkan.
38

 Tes 

dilakukan untuk mengetahui pemahaman konsep ekonomi kelas XI 

melalui strategi self regulated learning. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini berbentuk soal objektif yang bertujuan untuk mengukur 

pemahaman konsep siswa. Tes akan dilakukan sebanyak dua kali, pertama 

tes sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan setelah diberikan perlakuan 

(posttest). 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 

menganalisis sejumlah dokumen yang berkaitan dengan sejarah sekolah, 

                                                           
37 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana PrenadaMedia 

Group, 2005), hlm. 143 
38 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 2011), hlm. 
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keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana serta data tentang aktivitas 

proses pembelajaran siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 

Pekanbaru. Dokumentasi yang dilakukan saat observasi aktivitas guru di 

kelas menggunakan foto dan video. 

 

F. UjiInstrumen Penelitian 

Tes pemahaman konsep pada materi Pendapatan Nasional dilakukan 

kepada kedua kelas sampel. Sebelum tes diberikan maka diadakan uji coba 

kepada siswa untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas), kekonsistenan 

(realibilitas), indeks kesukaran soal, dan uji beda soal tersebut.  

1. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono, instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunkan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 

bahwa instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur.
39

 

Pengujian validitas instrumen dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus product moment berikut rumus yang digunakan.
40

 

𝑁. ∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦) 
𝑟xy=       

√*𝑁 ∑𝑥2)− (∑𝑋2)(𝑁.∑𝑦2)− (∑𝑦)2} 

Keterangan : 

rxy = koefisien antara variable x dan y 

n = number of cases 

∑x = jumlah skor x 

∑y = jumlah skor y 

∑xy = jumlah skor xy 

∑x
2 

= jumlah skor x setelah terlebih dahulu dikuadratkan 

∑y
2
 = jumlah skor y setelah terlebih dahulu dikuadratkan 

 

                                                           
39Sugiyono, Op.Cit, hlm. 173 
40Anas Sudijono, Op.Cit, hlm. 181 
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Penentuan valid atau tidaknya pernyataan adalah dengan cara 

membandingkan thitung dan ttable dengan ketentuan: 

a. Jika 𝑟𝑥𝑦> rtabelmaka item soal dinyatakan valid 

b. Jika 𝑟𝑥𝑦< rtabelmaka item soal dinyatakan tidak valid
41

 

Berdasarkan uji coba yang telah peneliti lakukan dengan jumlah 

siswa N = 36 dengan taraf signifikansi 5 % diperoleh rtabel 0,329. Jadi 

untuk melihat butir soal yang valid rhitung > rtabelmaka diperoleh data butir 

soal setelah uji validitas sebagai berikut : 

TABEL III.4 

DATA VALIDITAS BUTIR SOAL 
 

Nomor Soal Validitas Keterangan 

1. 0,512 0,329 Valid 

2. 0,447 0,329 Valid 

3. 0,642 0,329 Valid 

4. 0,426 0,329 Valid 

5. 0,376 0,329 Valid 

6. 0,334 0,329 Valid 

7. 0,432 0,329 Valid 

8. 0,609 0,329 Valid 

9. 0,582 0,329 Valid 

10. 0,361 0,329 Valid 

11. 0,460 0,329 Valid 

12. 0,413 0,329 Valid 

13. 0,377 0,329 Valid 

14. 0,479 0,329 Valid 

15. 0,345 0,329 Valid 

16. 0,432 0,329 Valid 

17. 0,436 0,329 Valid 

18. 0,381 0,329 Valid 

19. 0,393 0,329 Valid 

20. 0,383 0,329 Valid 

21. 0,500 0,329 Valid 

22. 0,388 0,329 Valid 

23. 0,499 0,329 Valid 

24. 0,570 0,329 Valid 

25. 0,382 0,329 Valid 

Sumber: Pengolahan data tahun 2023 (terlampir) 

                                                           
41Anas Sudijon. Ibid, hlm. 180 
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Berdasarkan tabel III.4 hasil pengolahan validitas butir soal 

pilihanganda yang telah dilakukan diperoleh 25 soalyang valid dan 0 soal 

yang tidak valid. Dengan demikian 25 soal dapat digunakan sebagai 

instrumen penelitian. Dari soal-soal yang valid selanjutnya akan diuji 

tingkat kesukaran dan daya pembeda soal. 

2. Uji ReliabilitasTes 

Uji reliabilitas untuk mengukur tingkat kekonsistenan 

instrumen.
42

Apabila suatu alat pengukuran telah dinyatakan valid, maka 

tahap berikutnya yang harus dilakukan adalah mengukur reliabilitas data. 

Menurut sudjiono rumusan yang digunakan adalah yang diajukan oleh 

Kuder dan Richardoson dengan kode KR20.
43

 

 

Keterangan : 

r 11 : Koefisien Reliabilitas tes. 

1 : Bilangan konstan 

p : Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q : Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah  

Σpq
 : 

Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n : Banyaknya butir item. 

S : Standar deviasi (standar deviasi adalah akar varians) 
 

TABEL iIII.5 

KRITERIA iBESARNYA iKOEFISIEN iRELIABILITAS 
 

Kriteria Koefisien iReabilitas 

Tinggi 

Cukup 

Agak iRendah 

Rendah 

Sangat iRendah 

0,80 i– i1,00 

0,60 i– i0,80 

0,40 i– i0,60 

0,20 i– i0,40 

0,00 i– i0,2 

                                                           
42 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi dan 

Pengembangannya,, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 89 
43 Anas Sudjiono, Op.Cit, hlm. 252 
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Uji reliabilitas dalam penelitian yang peneliti lakukan menggunakan 

program bantuan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut : 

TABEL III.6 

HASIL UJI RELIABILITAS 

 

Karakteristik Hasil Uji Reliabilitas Hasil Interprestasi 

r hitung 0,831 Tinggi Reliabel 

Sumber: Pengolahan data tahun 2023 
 

Berdasarkan tabel III.5hasil pengelolaan uji reliabilitas soal valid 

maka diperoleh nilai r hitung sebesar 0,831 pada soal. Karena soal memiliki 

nilai > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa soal masuk kedalam kriteria 

tinggi dan soal dikatakan reliabel. 

3. Indeks Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal merupakan bilangan yang menunjukan 

sukar dan mudahnya suatu soal. Rumusan yang digunakan untuk 

menentukan tingkat kesukaran soal yaitu: 

JS

B
 P 

 
Keterangan: 

P = Indeks kesukaran soal 

B = Banyak siswa yang menjawab soal benar 

Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes. 

 

Kriteria yang digunakan adalah semakin mudah soal itu, maka 

semakin besar pula nilangan indeksnya. Akan tetapi sebaliknya semakin 

sukar soal itu, maka semakin kecil pula bilangan indeksnya. Menurut 

ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran sering diklasifikasikan 

sebagai berikut:
44

 

 

                                                           
44Ibid, hlm. 372 
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TABEL III.7 

KLASIFIKASI NILAI INDEKS KESUKARAN SOAL 
 

Indek Kesulitan untuk Setiap Butir Soal Interpretasi 

0,00 sampai 0,30 Sukar 

0,31 sampai 0,70 Sedang 

0,71 sampai 1,00 Mudah 

 

Adapun hasil analisis uji tingkat kesukaran yang dilakukan peneliti 

sebagai berikut : 

TABEL III.8 

HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL 
 

No Tingkat Kesukaran Soal Kriteria 

1 0,64 Sedang 

2 0,69 Sedang 

3 0,50 Sedang 

4 0,72 Mudah 

5 0,61 Sedang 

6 0,61 Sedang 

7 0,33 Sedang 

8 0,64 Sedang 

9 0,53 Sedang 

10 0,33 Sedang 

11 0,56 Sedang 

12 0,47 Sedang 

13 0,39 Sedang 

14 0,67 Sedang 

15 0,72 Mudah 

16 0,33 Sedang 

17 0,53 Sedang 

18 0,58 Sedang 

19 0,36 Sedang 

20 0,44 Sedang 

21 0,36 Sedang 

22 0,39 Sedang 

23 0,53 Sedang 

24 0,58 Sedang 

25 0,36 Sedang 

 Sumber: Pengolahan data tahun 2023 (terlampir) 

Berdasarkan tabel III.8 hasil pengelolaan uji soal tingkat kesukaran 

soal ada 0 soal yang tergolong dalam kriteria sukar dan ada 23 soal 

tergolong dalam kriteria sedang dan 2tergolong kriteria mudah. 
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4. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara satu siswa yangg pandai (berkemampuan tinggi) 

dengan siswa yang kurang pandai (berkemampuan rendah).
45

 Untuk 

menentukan daya pembeda soal digunakan rumus yang dikemukakan oleh 

Arikunto yaitu: 

 
Keterangan : 

Ba :Jumlah kelompok atas yang menjawab benar 

Bb : Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 

Ja : Jumlah peserta kelompok atas 

Jb : Jumlah peserta kelompok bawah 

D : Angka indeks diskriminasi item 

 

Kriteria indeks daya pembeda soal yang dapat dijadikan sebagai 

pedoman seperti pada tabel berikut ini. 

TABEL III.9 

KRITERIA DAYA PEMBEDA SOAL 
 

Daya Pembeda Kriteria 

0,00 - 0,20 Jelek (poor) 

0,20 - 0,40 Cukup (saticfactory) 

0,40 - 0,70 Baik (Good) 

0,70 - 1,00 Baik sekali (Excellent) 

Minus (bertanda negatif) Jelek sekali 

Sumber: Komarudin, Sakkardi,2017 

Adapun hasil analisis uji daya pembeda soal yang dilakukan 

peneliti sebagai berikut : 

 

 

                                                           
45 Komarudin, Sakardi. Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Laboratorium Sosial Politik 

Press,2017), hlm. 171 
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TABEL III.10 

HASIL UJI DAYA PEMBEDA SOAL 

 

No Daya Pembeda Soal Kriteria 

1 0,50 Baik 

2 0,39 Cukup 

3 0,67 Baik 

4 0,22 Cukup 

5 0,22 Cukup 

6 0,22 Cukup 

7 0,33 Cukup  

8 0,39 Cukup 

9 0,61 Baik  

10 0,22 Cukup 

11 0,56 Baik 

12 0,39 Cukup  

13 0,33 Cukup  

14 0,44 Baik 

15 0,33 Cukup 

16 0,33 Cukup 

17 0,39 Cukup 

18 0,28 Cukup 

19 0,28 Cukup 

20 0,22 Cukup 

21 0,39 Cukup 

22 0,33 Cukup 

23 0,39 Cukup 

24 0,50 Baik 

25 0,28 Cukup  

Sumber: Pengolahan data tahun 2023(terlampir) 

 

Berdasarkan tabel III.9 hasil uji pembeda daya soal yang 

telahdilakukan maka didapatkan soal no 2, 4,5,6,7,8, 10, 11, 13, 15, 16, 17 

,18,19,20,21,22,23, dan 25 tergolong kriteria cukup sedangkan pada soal 

no 1, 3, 9, 12, 14, 24,, tergolong kriteria baik. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan untuk memperoleh bobot pemahaman 

konsep siswa pada mata pelajaran ekonomisiswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu syarat dilakukannya analisis 

parametrik. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

kolmogrov smirnovdengan bantuan SPSS 25, kaidah yang digunakan 

untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran data jika p > 0,005 maka 

sebaran normal atau tidaknya sebaran data jika p < 0,05 maka sebaran 

tidak normal. 

2. Uji Homogenitas 

Menguji Homogentas Varians, dengan menggunakan uji 

homogenitas varians pada software SPSS 25.0 for windows dengan 

kriteria pengujian terima H0, jika Asymp Sig.(2-tailed) > α, sedangkan 

yang lainnya tolak H0 pada taraf signifikan α < 0,05.  

Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep, siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 

dengan menguji perbedaan dua rata-rata (uji t) dengan menggunakan 

program SPSS 16.0 for windows, setelah data dinyatakan berdistribusi 

normal dan homogen dengan kriteria pengujian terima H0,jika Asymp 

Sig.(2-tailed) > α, sedangkan yang lainnya tolak H0 pada taraf signifikan α 

= 0,05. 
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Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian data dilakukan 

dengan uji Mann-Whitney U pada program SPSS 25.0 for windows. Jika 

data berdistribusi normal tetapi varians tidak homogen maka pengujian 

perbedaan dua rata-ratadilakukan dengan uji non parametrik. 

3. Uji Hipotesis (Uji t) 

Penelitian ini menggunakan sampel yang telah memenuhi dua 

syarat yaitu normal dan homogen maka rumus yang akan digunakan 

adalah:
46

 

t=  

Keterangan : 

t = Nilai t hitung 

X 1  = Mean kelas Eksperimen 

X 2 = Mean kelas kontrol 

S1
2 

= Variansi kelas eksperimen 

S2
2
 = Variansi kelas kontrol 

N1 = Sampel kelas ekperimen 

N2 = Sampel kelas control 

 

Cara memberikan interprestasi uji statistik ini dilakukan dengan 

mengambil keputusan dengan ketentuan : 

a. Bila t0 sama dengan atau lebih besar dari tt maka hipotesis nol (H0) 

ditolak artinya ada perbedaan yang signifikan apabilastrategi self 

regulated learning diterapkan dan  

                                                           
46 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi Dengan Metode R & D. 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 229 
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b. Bila t0 lebih kecil dari tt, maka hipotesanol (H0) diterima, artinya tidak 

ada perbedaan yang signifikan apabilastrategi self regulated learning 

diterapkan.
47

 

                                                           
47Ibid., hlm. 179. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, bahwa strategi 

pembelajaran self regulated lerning mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pekanbaru, maka ditarik kesimpulan bahwa 

pemahaman konsep siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol yaitu nilai rata-rata postest sebesar 81,39 sedangkan kelas kontrol 

memiliki rata-rata postest sebesar 72,36. 

Sedangkan berdasarkan hasil olahan analisis data yang diperoleh hasil 

uji-t menunjukkan bahwa t hitung > ttabel taraf signifikan 5 % (1,666) dan 1% 

(2,380) atau 1,666 < 6,051 > 2,380 yang berarti maka Ha diterima dan Ho 

ditolak yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep 

ekonomi yang menggunakan strategi pembelajaran self regulated lerning 

dengan pemahaman konsep ekonomi yang menggunakan strategipembelajaran 

konvensional pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Pekanbaru. Dengan adanya perbedaan tersebut maka dapat dijelaskan bahwa 

ada pengaruh strategi pembelajaran self regulated lerning terhadap 

pemahaman konsep ekonomi mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Pekanbaru. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

diatas maka peneliti memberikan sedikit saran sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah  

Peneliti menyarankan agar pihak sekolah, terutama guru dapat 

menggunakan pendekatan pembelajaran dengan strategi pembelajaran self 

regulated lerning karena hasil penelitian yang telah dilakukan, strategi 

pembelajaran self regulated lerning ternyata dapat meningkatkan 

pemahaman konsep ekonomi. 

2. Bagi Guru 

Guru bidang studi ekonomi SMA , dapat menciptakan suasana 

belajar yang lebih kondusif dan memberikan kesempatan kepada Siswa 

untuk mengungkapkan gagasan-gagasannya menggunakan bahasa sendiri 

sehingga dalam belajar siswa berani memberikan pendapat, lebih percaya 

diri, dan kreatif. siswa dapat saling bekerja sama dalam menciptakan 

suasana belajar yang hidup. Dan dalam pembelajaran Guru menggunakan 

model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif dan lebih semangat dalam mengikuti 

proses kegiatan pembelajaran karena keaktifan dalam bertanya dan 

berpendapat dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar Siswa dalam bidang kognitif. 
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4. Bagi peneliti 

Dalam penelitian yang peneliti lakukan masih terdapat kekurangan 

yang disebabkan karena minimnya pengalaman peneliti dalam mengajar 

dan menerapkan strategi pembelajaran self regulated lerning Maka dari itu 

peneliti tidak akan berhenti belajar dan terus belajar guna memperbaiki 

kedepannya agar menjadi calon Guru yang berkualitas. 
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LAMPIRAN 1 (SILABUS) 

FASE F 
ELEMEN 

Pemahaman Konten Inkuiri 

CAPAIAN 
PEMBELAJARAN 

Pada akhir fase ini, siswa memahami 
dan mampu menerapkan konsep-
konsep ekonomi dalam kehidupan 
sehari-hari. Konsep ekonomi yang 
diharapkan dikuasai siswa pada fase ini 
yaitu Peran Pelaku Ekonomi, Teori 
Perilaku konsumen, Teori Perilaku 
Produsen (Pengusaha), Pengangguran, 
Inflasi, Pendapatan Nasional, 
Ketimpangan Distribusi Pendapatan, 
Permintaan dan Penawaran Agregat, 
Pertumbuhan Ekonomi, Pasar Uang, 
Kebijakan Fiskal dan Moneter, 
Perdagangan Internasional dan 
Hambatan, Neraca Pembayaran dan 
Perjanjian Perdagangan Internasional, 
Sistem dan Pelaku Ekonomi. 

Pada akhir fase ini, siswa terampil dalam 
merumuskan masalah, merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data, 
menganalisis data, membuat kesimpulan, 
dan menyampaikan ide. Siswa 
menganalisis bentuk kebijakan moneter 
dan kebijakan fiskal yang dikeluarkan 
sesuai dengan kondisi yang saat itu 
terjadi. Siswa membuat analisis komparasi 
anggaran (APBN dan APBD). Siswa 
menyusun anggaran pengeluaran untuk 
kebutuhan individu. Siswa menyajikan 
hasil analisis dan identifikasi terkait 
masalah ekonomi (inflasi, pengangguran, 
pertumbuhan ekonomi) di lingkungan 
sekitarnya. Siswa mengidentifikasi 
berbagai produk komparatif Indonesia. 

KELAS XI (Sebelas) XI (Sebelas) 

 

Alur Tujuan 
Pembelajaran 

11.1. Mendeskripsikan bentuk serta 
jenis kegiatan badan usaha dan 
memberi contoh bentuk badan 
usaha yang terdapat di lingkungan 
sekitar. 

11.1. Memberi argumentasi terkait 
kinerja salah satu badan usaha milik 
negara atau milik daerah dalam 
memberikan pelayanan terhadap 
masyarakat di lingkungan sekitar 

 11.2. Menganalisis alur kegiatan 
ekonomi dan menjelaskan jenis-
jenis kegiatan ekonomi yang 
terdapat di lingkungan sekitarnya. 

11.2. Merancang alur kegiatan 
ekonomi yang melibatkan berbagai 
pelaku kegiatan ekonomi yang ada di 
lingkungan sekitar dan menafsirkan 
alur kegiatan ekonomi tersebut. 

 11.3. Mendeskripsikan pendapatan 
nasional dan menghitung besaran 
pendapatan nasional dengan 
menggunakan metode penerimaan, 
metode pengeluaran, dan metode 
produksi. 

11.3. Membuat pola hubungan 
informasi atau data yang diperoleh 
untuk menyimpulkan tentang konsep 
dan metode penghitungan 
pendapatan nasional sesuai dengan 
kondisi terkini yang sedang terjadi. 

 11.4. Mendeskripsikan 
pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan ekonomi serta 
membedakan konsep pertumbuhan 
ekonomi dan pembangunan 
ekonomi. 

11.4. Memperbandingkan tingkat 
pertumbuhan ekonomi Indonesia 
dengan tingkat pertumbuhan 
ekonomi beberapa negara di tingkat 
regional dan menafsirkan tingkat 
pertumbuhan ekonomi tersebut. 

 11.5. Mendeskripsikan 
ketimpangan distribusi 
pendapatan dan menceritakan 
bagaimana kesenjangan 
pendapatan yang terjadi di 
lingkungan sekitar. 

11.5. Mengolah informasi atau data 
yang diperoleh dari sumber-
sumberyang relevanserta membuat 
hubungannya untuk 
mendapatkankesimpulan 
tentangketimpangan distribusi 
pendapatan dan cara mengatasinya. 
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11.6. Menjelaskan konsep 
ketenagakerjaan dan menceritakan 
fenomena pengangguran yang 
terjadi di lingkungan sekitar. 

11.6. Menyajikan hasil eksplorasi dari 
informasi atau data terkait 
permasalahan ketenagakerjaan dalam 
pembangunan ekonomi dan cara 
mengatasinya. 

 11.7. Mendeskripsikan permintaan 
dan penawaran uang serta 
menjelaskan pengaruhnya 
terhadap perekonomian suatu 
negara. 

11.7. Menyajikan dan menafsirkan 
hasil analisis tentang indeks harga dan 
inflasi yang terjadi di masa kini secara 
lisan dan tulisan. 

 11.8. Mendeskripsikan inflasi dan 
menghitung nilai inflasi dengan 
menggunakan konsep indeks 
harga. 

11.8. Memberi argumentasi terkait 
informasi dan data-data yang 
diperoleh serta membuat 
kesimpulan tentangindeks harga dan 
inflasi sesuai dengan kondisi 
perekonomian terkini. 

Rasional 

Ilmu ekonomi diajarkan dinamis 
mengikuti perkembangan zaman 
sehingga pembelajaran perlu 
dikontekstualisasi sesuai dengan 
perkembangan yang sedang terjadi. 
Pembelajaran ekonomi perlu 
didasari dengan temuan data dan 
informasi perekonomian yang valid 
sebagai acuan dalam menjelaskan 
teori, konsep, serta mengutarakan 
ide atau gagasan. 

Ilmu ekonomi diajarkan dinamis 
mengikuti perkembangan zaman 
sehingga pembelajaran perlu 
dikontekstualisasi sesuai dengan 
perkembangan yang sedang 
terjadi. Pembelajaran ekonomi 
perlu didasari dengan temuan 
data dan informasi perekonomian 
yang valid sebagai acuan dalam 
menjelaskan teori, konsep, serta 
mengutarakan ide atau gagasan. 

Perkiraan 
Jumlah Jam 

Pelajaran 
36 jam pelajaran 36 jam pelajaran 

Kata atau Frasa 
Kunci 

Permintaan dan Penawaran Uang, Perdagangan Internasional, Pendapatan 
Nasional, Kerjasama Ekonomi Internasional, Anggaran, Perpajakan. 

Profil Pelajar 
Pancasila 

Pelajar menjadi pribadi yang 
berpikir kritis yang ditunjukkan 
melalui kemampuannya dalam 
menganalisis dan mengevaluasi 
penalaran yang digunakannya 
dalam menemukan dan mencari 
solusi serta mengambil keputusan. 
Pelajar juga menjadi pribadi yang 
mandiri yang ditunjukkan melalui 
kemampuannya dalam menentukan 
prioritas pribadi, berinisiatif 
mencari dan mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan 
yang spesifik sesuai tujuan di masa 
depan. 

Pelajar menjadi pribadi yang 
berpikir kritis yang ditunjukkan 
melalui kemampuannya dalam 
menganalisis dan mengevaluasi 
penalaran yang digunakannya 
dalam menemukan dan mencari 
solusi serta mengambil keputusan. 
Pelajar juga menjadi pribadi yang 
mandiri yang ditunjukkan melalui 
kemampuannya dalam 
menentukan prioritas pribadi, 
berinisiatif mencari dan 
mengembangkan pengetahuan 
dan keterampilan yang spesifik 
sesuai tujuan di masa depan. 

Glosarium Inflasi, Moneter, Fiskal, Indeks, Ketimpangan 
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LAMPIRAN 2 (RPP) 

MODUL AJAR (EKSPERIMEN) 

 

 Nama Penyusun : Dhea Pratiwi 
 Institusi : SMA Negeri 1 Pekanbaru 

 Tahun Penyusunan : 2023/2024 
 Mata Pelajaran : Ekonomi/1 

 Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan (2 JP) 
 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase Kelas Jenjang Jumlah 
Siswa 

Moda 
Pembelajaran 

Alokasi 
Waktu 

F XI SMA 36 Tatap Muka 2x40 

Menit 

 
Kata Kunci 

Materi 

 
Pendapatan nasional, GDP, GNP, Pendekatan Produksi, Pendekatan 

Pengeluaran, Pendapatan perkapita 

Tujuan 

Pembelajaran 

Domain 

CP 

Indikator Capaian 

Pembelajaran 

 
11.4.Strategi pembelajaran 

self regulated learning, 
Peserta didik dapat 

menjelaskan konsep 

perhitungan pendapatan 

nasional dan menghitung 

pendapatan nasional 

dengan benar 

 
Pendapatan 

Nasional 

 
 Aspek kogintif 

1. Menjelaskan pengertian 

pendapatan nasional 

2. Menentukanmanfaat pendapatan 

nasional  
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   Aspek keterampilan 

1. Menyajikan hasil analisis 

mengenai teori pendapatan 

nasional dan mendeskripsikan 

kasus soal cerita dan 

mendeskripsikan manfaat 

pendapatan nasional. 

 

Pertanyaan Inti 

1. Mengapa kita harus mempelajari konsep pendapatan nasional?  

Prasyarat Kompetensi 
 Pengetahuan mengenai konsep dasar pendapatan nasional 

 Pengetahuan mengenai materi pendapatan nasional 

Profil Pelajar Pancasila 
Peserta didik menjadi pribadi yang mandiri dalam memproses informasi dan 

menganalisis konsep pendapatan nasional suatu negara, kreatif (menghasilkan gagasan 

yang orisinil), demokratis (dalam mengemukakan pendapat) dan beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Sarana dan Prasarana 
 Smartphone/Internet 

 Papan Tulis dan spidol 

Target Peserta Didik 
Target perangkat ajar ini dapat 

digunakan Guru untuk mengajar: 

 Peserta didik regular/tipikal 

 Peserta didik cerdas  

Jumlah Peserta Didik 
Jumlah peserta didik untuk 

pembelajaran maksimal 36 peserta 

didik 

Ketersediaan Materi 

 Pengayaan untuk peserta 

didik berpencapaian tinggi 

YA/TIDAK 

 Alternatif penjelasan, metode, 

aktivitas untuk peserta didik 

yang memiliki kesulitan 

konsep 

YA/TIDAK 
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Materi Ajar 
Rincian materi ajar yang dipelajari 

pada modul ini yaitu: 

1. Pengertian Pendapatan Nasional 

2. Manfaat Perhitungan 

Pendapatan Nasional 

3. Komponen Pendapatan Nasional 

4. Metode/Pendekatan 

Pendapatan Nasional 

a. Pendekatan produksi 

b. Pendekatan pendapatan 

c. Pendekatan pengeluaran 

5. Pendapatan Perkapita 

Referensi Buku 
Adapun referensi materi ajar yang bisa 

digunakan yaitu: 

o Yeni Fitriani, Aisyah Nurjanah. 

(2021). Buku Ekonomi untukSMA 

kelas XI 

o Mulyani Endang, Asep 

Nurcahyanto. (2016). Ilmu 

Ekonomi 2 untuk kelas XI SMA 

dan MA.Sukoharjo:Platinum Tiga 

Serangkai 

Referensi Internet 

 Situs website: 
https://www.jurnal.id/id/blog/pengertian-dan-konsep-pendapatan-

nasional/https://www.gramedia.com/literasi/konsep-pendapatan-

nasional/https://www.ruangguru.com/blog/pengertian-manfaat-dan-

cara-menghitung-pendapatan-nasional 

Pengaturan Peserta 

Didik 
 Individu 

 Berkelompok 

Metode 
 Ceramah 

Asesmen 
Bagaimana guru 

menilai ketercapaian 

tujuan pembelajaran? 

 Asesmen individu 

Jenis Asesmen 
Jenis asesmen 

 Tertulis 
 Lisan 
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URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan pembelajaran(2 JP = 1 Pertemuan) 

Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam dan mengkondisikan siswa 

(berdo’a, memeriksa kehadiransiswa) 

 Guru menyampaikan tujuan dan acuan pembelajaran yang 

digunakan serta siswa diarahkan untuk memahami tujuan 

yang akan dicapai tesebut. 

 Siswa memperhatikan dan mendengarkan informasi 

 Siswa mengatur lingkungan belajar yang menyenangkan yaitu 

dengan berkelompok, menentukan tujuan belajarnya, dan 

siswa membuat perencanaan cara belajar yang tepat atau 

mengerjakan tugas dengan cepat dan baik. 

10 Menit 

Inti 

 Guru membantu siswa menata kelas yang menyenangkan. 

 Guru menyampaikan berbagai alternatif materi yang akan di 

pelajari seperti pengertian, manfaat, komponen, metode 

perhitungan pendapatan nasional dan pendapatan perkapita. 

 Siswa bebas memilih materi yang di kuasai yaitu pengertian 

dan manfaat pendapatan nasional dan mengatur waktu serta 

mengembangkan materi sendiri. 

 Guru memberikan pilihan berupa sumber belajar yang 

digunakan, seperti buku dan handphone. 

 Siswa bebas memilih sumber belajar yang diperlukan. 

 Guru memberikan beberapa soal atau tugas untuk dipilih 

berupa data atau teoridari pengertian pendapatan nasional dan 

manfaat dari segi mengukur laju pertumbuhan serta manfaat 

dari sektor pemerintahan. 

 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan. 

 Guru mengarahkan siswa agar memberikan motivasi untuk 

mencapai tujuan dan menyelesaikan tugas dan menghargai 

perbedaan kemampuan antar siswa. 

 Siswa percaya diri untuk menyelesaikan tugasnya. 

 

60 Menit 

Penutup 

 Siswa mengevaluasi tugas, mengecek dengan berpatokan pada 

buku atau sumber lainnya. Dan kemudian satu persatu siswa 

dites pemahamannya dengan maju kedepan dengan tes lisan. 

 Guru melakukan penilaian tugas mandiri siswa sejauh mana 

10 Menit 
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Mengetahui      Pekanbaru, 22 Agustus 2023 

Guru Ekonomi      Mahasiswa Penelitian 

 

 

 

 

Dra. Wenmar Isqaedah    Dhea Pratiwi 

NIP.196403181990032005    NIM. 11910623877 
 

 

 

siswa memahami materi. 

 Guru menutup pertemuan dan mengucapkan salam 
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MODUL AJAR (EKSPERIMEN) 

 
 Nama Penyusun : Dhea Pratiwi 
 Institusi : SMA Negeri 1 Pekanbaru 

 Tahun Penyusunan : 2023/2024 
 Mata Pelajaran : Ekonomi/2 

 Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan2 JP) 
 

 
Fase Kelas Jenjang Jumlah 

Siswa 
Moda 
Pembelajaran 

Alokasi 
Waktu 

F XI SMA 36 Tatap Muka 2x40 

Menit 

 
Kata Kunci 

Materi 

 
Pendapatan nasional, GDP, GNP, Pendekatan Produksi, Pendekatan 

Pengeluaran, Pendapatan perkapita 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran Domain 

CP 

Indikator 

Capaian 

Pembelajaran 

 
11.4.Strategi pembelajaran self 

regulated learning, Peserta didik 

dapat menjelaskan dan 

menghitung kompoen 

pendapatan nasional 

 
Pendapatan 

Nasional 

 
 Aspek kogintif 

1.Menguraikan dan menghitung 

komponen-komponen/konsep 

pendapatan nasional (PDB, PNB, 

PNN, dan PN). 

   
 Aspek keterampilan 

1. Menyajikan hasil penghitungan 

komponen pendapatan nasional 

Pertanyaan Inti 
1.Bagaimana cara menghitung pendapatan nasional suatu negara?  

Prasyarat Kompetensi 
 Pengetahuan mengenai konsep dasar pendapatan nasional 

 Pengetahuan mengenai materi pendapatan nasional 

Profil Pelajar Pancasila 
Peserta didik menjadi pribadi yang mandiri dalam memproses informasi dan 

menganalisis konsep pendapatan nasional suatu negara, kreatif (menghasilkan gagasan 

yang orisinil), demokratis (dalam mengemukakan pendapat) dan beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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Target Peserta Didik 
Target perangkat ajar ini dapat digunakan Guru 

untuk mengajar: 

 Peserta didik regular/tipikal 

 Peserta didik cerdas 

Jumlah Peserta Didik 
Jumlah peserta didik untuk 

pembelajaran maksimal 36 

peserta didik 

Ketersediaan Materi 

 Pengayaan untuk peserta didik 

berpencapaian tinggi 

YA/TIDAK 

 Alternatif penjelasan, metode, 

aktivitas untuk peserta didik yang 

memiliki kesulitan konsep 

YA/TIDAK 

 

Materi Ajar 
Rincian materi ajar yang dipelajari 

pada modul ini yaitu: 

1. Pengertian 

Pendapatan 

Nasional 

2. Manfaat Perhitungan Pendapatan 

Nasional 

3. Komponen Pendapatan Nasional 

4. Metode/Pendekatan Pendapatan 

Nasional 

 Pendekatan produksi 

 Pendekatan pendapatan 

 Pendekatan pengeluaran 

5. Pendapatan Perkapita 

Referensi Buku 
Adapun referensi materi ajar yang bisa 

digunakan yaitu: 

o Yeni Fitriani, Aisyah Nurjanah. 

(2021). Buku Ekonomi untukSMA 

kelas XI 

o Mulyani, Endang. (2016). Ilmu 

Ekonomi 2 untuk kelas XI SMA 
dan MA. Sukoharjo: Platinum Tiga 

Serangkai 

 

Referensi Internet 

 Situs website: 
https://www.jurnal.id/id/blog/pengertian-dan-konsep-pendapatan-

nasional/https://www.gramedia.com/literasi/konsep-pendapatan-

nasional/https://www.ruangguru.com/blog/pengertian-manfaat-dan-

cara-menghitung-pendapatan-nasional 

 

Pengaturan Peserta Didik 
 Individu 

 Berkelompok 

Metode 
 Ceramah 

Sarana dan Prasarana 
 Smartphone/internet 

 Papan Tulis dan spidol 
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Asesmen 
Bagaimana guru menilai 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran? 

 Asesmen individu 

Jenis Asesmen 
Jenis asesmen 

 Tertulis 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan pembelajaran(2 JP = 1 Pertemuan) 

Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam dan mengkondisikan siswa (berdo’a, 

memeriksa kehadiransiswa) 

 Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan materi 

sebelumnya. 

 Guru menyampaikan tujuan dan acuan pembelajaran yang 

digunakan serta siswa diarahkan untuk memahami tujuan yang 

akan dicapai tesebut. 

 Siswa memperhatikan dan mendengarkan informasi 

 Siswa mengatur lingkungan belajar yang menyenangkan, 

menentukan tujuan belajarnya, dan siswa membuat perencanaan 

cara belajar yang tepat atau mengerjakan tugas dengan cepat dan 

baik. 

10 Menit 

Inti 

 Guru membantu siswa menata kelas yang menyenangkan. 

 Guru menyampaikan berbagai alternatif materi yang akan di 

pelajari seperti pengertian, manfaat, komponen, metode 

perhitungan pendapatan nasional dan pendapatan perkapita. 

 Siswa bebas memilih materi yang di kuasai yaitu komponen 

pendapatan nasional dan mengatur waktu serta mengembangkan 

materi sendiri. 

 Guru memberikan pilihan berupa sumber belajar yang digunakan 

yaitu buku dan handphone. 

 Siswa bebas memilih sumber belajar yang diperlukan. 

 Guru memberikan beberapa soal atau tugas untuk dipilih 

tentangPDB, PNB, PNN, dan PN mulai dari pengertian, rumus 

dan soal yang berkaitan 

60 Menit 
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 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 

 Guru mengarahkan siswa agar memberikan motivasi untuk 

mencapai tujuan dan menyelesaikan tugas dan menghargai 

perbedaan kemampuan antar siswa. 

 Siswa percaya diri untuk menyelesaikan tugasnya. 

Penutup 

 Siswa mengevaluasi tugas, mengecek dengan berpatokan pada 

buku atau sumber lainnya.Dan kemudian guru memanggil satu 

persatu untuk mengerjakan soal rumus didepan kelas yaitu 

dipapan tulis. 

 Guru melakukan penilaian tugas mandiri siswa sejauh mana siswa 

memahami materi. 

 Guru menutup pertemuan dan mengucapkan salam 

10 Menit 

 
 
Mengetahui      Pekanbaru, 23Agustus 2023 

Guru Ekonomi      Mahasiswa Penelitian 

 

 

 

Dra. Wenmar Isqaedah    Dhea Pratiwi 
NIP.196403181990032005    NIM. 11910623877 
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MODUL AJAR (EKSPERIMEN) 

 
 Nama Penyusun : Dhea Pratiwi 
 Institusi : SMA Negeri 1 Pekanbaru 

 Tahun Penyusunan : 2023/2024 
 Mata Pelajaran : Ekonomi/3 

 Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan (2 JP) 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Fase Kelas Jenjang Jumlah Siswa Moda Pembelajaran Alokasi 
Waktu 

F XI SMA 36 Tatap Muka 2x40 

Menit 

 

Kata 
KunciMa
teri 

 

Pendapatan nasional, GDP, GNP, Pendekatan Produksi, 

Pendekatan Pengeluaran, Pendapatan perkapita 

Tujuan Pembelajaran Domain 

CP 

Indikator 

Capaian 

Pembelajaran 

 
11.4.Melalui strategi 

pembelajaran self regulated 

learning, Peserta didik dapat 

menjelaskan dan menghitung 

komponen pendapatan nasional 

dengan benar 

 
Pendapatan 

Nasional 

 
 Aspek kogintif 
 

1. Menguraikan dan komponen-

komponen/konsep pendapatan 

nasional (NNI, PP,PD, Saving) 

 

   
 Aspek keterampilan 

1. Menyajikan hasil 

penghitungan komponen 

pendapatan nasional 

 

Pertanyaan Inti 
1. Bagaimana cara menghitung pendapatan nasional suatu negara?  

Prasyarat Kompetensi 
 Pengetahuan mengenai konsep dasar pendapatan nasional 

 Pengetahuan mengenai materi pendapatan nasional 
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Target Peserta Didik 
Target perangkat ajar ini dapat 

digunakan Guru untuk mengajar: 

 Peserta didik regular/tipikal 

 Peserta didik cerdas  

Jumlah Peserta Didik 
Jumlah peserta didik untuk 

pembelajaran maksimal 36 peserta 

didik 

Ketersediaan Materi 

 Pengayaan untuk peserta 

didik berpencapaian tinggi 

YA/TIDAK 

 Alternatif penjelasan, metode, 

aktivitas untuk peserta didik 

yang memiliki kesulitan 

konsep 

YA/TIDAK 

Profil Pelajar Pancasila 
Peserta didik menjadi pribadi yang bernalar kritis dalam memproses informasi dan 

menganalisis konsep pendapatan nasional suatu negara, kreatif (menghasilkan gagasan 

yang orisinil), demokratis (dalam mengemukakan pendapat) dan beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Sarana dan Prasarana 
 Smartphone/internet 

 Papan Tulis dan spidol 

Materi Ajar 
Rincian materi ajar yang dipelajari 

pada modul ini yaitu: 

 Pengertian Pendapatan Nasional 

 Manfaat Perhitungan 

Pendapatan Nasional 

 Komponen Pendapatan Nasional 

 Metode/Pendekatan 

Pendapatan Nasional 

1. Pendekatan produksi 

2. Pendekatan pendapatan 

3. Pendekatan pengeluaran 

 Pendapatan Perkapita 

Referensi Buku 
Adapun referensi materi ajar yang bisa 

digunakan yaitu: 

o Yeni Fitriani, Aisyah Nurjanah. 

(2021). Buku Ekonomi untukSMA 

kelas XI 

o Mulyani, Endang. (2016). Ilmu 

Ekonomi 2 untuk kelas XI SMA 
dan MA. Sukoharjo: Platinum Tiga 

Serangkai 

 

Referensi Internet 

 Situs website: 
https://www.jurnal.id/id/blog/pengertian-dan-konsep-pendapatan-

nasional/https://www.gramedia.com/literasi/konsep-pendapatan-

nasional/https://www.ruangguru.com/blog/pengertian-manfaat-dan-

cara-menghitung-pendapatan-nasional 

Pengaturan Peserta Didik 
 Individu 

Metode 
 Ceramah 
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URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Asesmen 
Bagaimana guru menilai 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran? 

 Asesmen individu 

Jenis Asesmen 
Jenis asesmen 

 Tertulis 

Kegiatan pembelajaran(2 JP = 1 Pertemuan) 

Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam dan mengkondisikan siswa 

(berdo’a, memeriksa kehadiransiswa) 

 Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan materi 

sebelumnya. 

 Guru menyampaikan tujuan dan acuan pembelajaran yang 

digunakan serta siswa diarahkan untuk memahami tujuan 

yang akan dicapai tesebut. 

 Siswa memperhatikan dan mendengarkan informasi 

 Siswa mengatur lingkungan belajar yang menyenangkan, 

menentukan tujuan belajarnya, dan siswa membuat 

perencanaan cara belajar yang tepat atau mengerjakan tugas 

dengan cepat dan baik. 

10 Menit 

Inti 

 Guru membantu siswa menata kelas yang menyenangkan. 

 Guru menyampaikan berbagai alternatif materi yang akan di 

pelajari yaitu komponen pendapatan nasional. 

 Siswa bebas memilih materi yang di kuasai NNI, PP, PD 

dan Savingdan mengatur waktu serta mengembangkan 

materi sendiri. 

 Guru memberikan pilihan berupa sumber belajar yang 

digunakan yaitu buku dan handphone. 

 Siswa bebas memilih sumber belajar yang diperlukan. 

 Guru memberikan beberapa soal atau tugas untuk dipilih 

NNI, PP, PD mulai dari pengertian, rumus dan soal yang 

berkaitan 

60 Menit 
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Mengetahui      Pekanbaru, 29 Agustus 2023 

Guru Ekonomi      Mahasiswa Penelitian 

 

 

 

 

Dra. Wenmar Isqaedah    Dhea Pratiwi 

NIP.196403181990032005    NIM. 11910623877 

 

 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 

 Guru mengarahkan siswa agar memberikan motivasi untuk 

mencapai tujuan dan menyelesaikan tugas dan menghargai 

perbedaan kemampuan antar siswa. 

 Siswa percaya diri untuk menyelesaikan tugasnya. 

 

Penutup 

 Siswa mengevaluasi tugas, mengecek dengan berpatokan 

pada buku atau sumber lainnya. Dan kemudian mengerjakan 

tugas didepan papan tulis dan dipanggil satu-persatu oleh 

guru. 

 Guru melakukan penilaian tugas mandiri siswa sejauh mana 

siswa memahami materi. 

 Guru menutup pertemuan dan mengucapkan salam 

10 Menit 
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MODUL AJAR (EKSPERIMEN) 

 
 Nama Penyusun : Dhea Pratiwi 
 Institusi : SMA Negeri 1 Pekanbaru 

 Tahun Penyusunan : 2023/2024 
 Mata Pelajaran : Ekonomi/4 

 Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan (2 JP) 
 

 
Fase Kelas Jenjang Jumlah 

Siswa 
Moda 
Pembelajaran 

Alokasi 
Waktu 

F XI SMA 36 Tatap Muka 2x40 

Menit 

 
KataKunci 

Materi 

 
Pendapatan nasional, GDP, GNP, Pendekatan Produksi, 

Pendekatan Pengeluaran, Pendapatan perkapita 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran Domain 

CP 

Indikator 

Capaian 

Pembelajaran 

 
11.4. Melalui strategi 

pembelajaran self regulated 

learning, Peserta didik dapat 

menjelaskan dan membedakan 

metode atau pendekatan 

pendapatan nasional 

 
Pendapatan 

Nasional 

 
 Aspek kogintif 

1. Menjelaskan, membedakan 

dan menghitung metode atau 

pendekatan pendapatan 

nasional (Pendekatan Produksi, 

Pengeluaran dan Pendapatan) 

   
 Aspek keterampilan 

1. Menyajikan hasil perhitungan 

pendapatan nasional dengan 

tiga metode 

Pertanyaan Inti 
1. Bagaimana membedakan dan menghitung metode pendapatan nasional?  

Prasyarat Kompetensi 
 Pengetahuan mengenai konsep dasar pendapatan nasional 

 Pengetahuan mengenai materi pendapatan nasional 

Profil Pelajar Pancasila 
Peserta didik menjadi pribadi yang bernalar kritis dalam memproses informasi dan 

menganalisis konsep pendapatan nasional suatu negara, kreatif (menghasilkan gagasan 

yang orisinil), demokratis (dalam mengemukakan pendapat) dan beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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Target Peserta Didik 
Target perangkat ajar ini dapat 

digunakan Guru untuk mengajar: 

 Peserta didik regular/tipikal 

 Peserta didik cerdas  

Jumlah Peserta Didik 
Jumlah peserta didik untuk 

pembelajaran maksimal 36 peserta 

didik 

Ketersediaan Materi 

 Pengayaan untuk peserta 

didik berpencapaian tinggi 

YA/TIDAK 

 Alternatif penjelasan, metode, 

aktivitas untuk peserta didik 

yang memiliki kesulitan 

konsep 

YA/TIDAK 

Sarana dan Prasarana 
 Smartphone/internet 

 Papan Tulis dan spidol 

Materi Ajar 
Rincian materi ajar yang dipelajari 

pada modul ini yaitu: 

 Pengertian Pendapatan Nasional 

 Manfaat Perhitungan 

Pendapatan Nasional 

 Komponen Pendapatan Nasional 

 Metode/Pendekatan 

Pendapatan Nasional 

1. Pendekatan produksi 

2. Pendekatan pendapatan 

3. Pendekatan pengeluaran 

 Pendapatan Perkapita 

Referensi Buku 
Adapun referensi materi ajar yang bisa 

digunakan yaitu: 

o Yeni Fitriani, Aisyah Nurjanah. 

(2021). Buku Ekonomi untukSMA 

kelas XI 

o Mulyani, Endang. (2016). Ilmu 

Ekonomi 2 untuk kelas XI SMA 
dan MA. Sukoharjo: Platinum Tiga 

Serangkai 

Referensi Internet 

 Situs website: 
https://www.jurnal.id/id/blog/pengertian-dan-konsep-pendapatan-

nasional/https://www.gramedia.com/literasi/konsep-pendapatan-

nasional/https://www.ruangguru.com/blog/pengertian-manfaat-dan-

cara-menghitung-pendapatan-nasional 

 

Pengaturan Peserta Didik 
 Individu 

 

Metode 
 Ceramah 
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` URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan pembelajaran(2 JP = 1 Pertemuan) 

Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam dan mengkondisikan siswa 

(berdo’a, memeriksa kehadiransiswa) 

 Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan materi 

sebelumnya. 

 Guru menyampaikan tujuan dan acuan pembelajaran yang 

digunakan serta siswa diarahkan untuk memahami tujuan 

yang akan dicapai tesebut. 

 Siswa memperhatikan dan mendengarkan informasi 

 Siswa mengatur lingkungan belajar yang menyenangkan, 

menentukan tujuan belajarnya, dan siswa membuat 

perencanaan cara belajar yang tepat atau mengerjakan tugas 

dengan cepat dan baik. 

10 Menit 

Inti 

 Guru membantu siswa menata kelas yang menyenangkan. 

 Guru menyampaikan berbagai alternatif materi yang akan di 

pelajari yaitu metode pendapatan nasional 

 Siswa bebas memilih materi yang di kuasai mengenai 

metode produksi, pengeluaran, dan pendapatandan siswa 

mengatur waktu dan mengembangkan materi sendiri.  

 Guru memberikan pilihan berupa sumber belajar yang 

digunakan yaitu buku dan handphone. 

 Siswa bebas memilih sumber belajar yang diperlukan. 

 Guru memberikan beberapa soal atau tugas untuk dipilih 

yaitu pengertian, rumus dan soal kasus atau cerita yang 

berkaitan dengan metode pendapatan nasional. 

 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 

 Guru mengarahkan siswa agar memberikan motivasi untuk 

mencapai tujuan dan menyelesaikan tugas dan menghargai 

perbedaan kemampuan antar siswa. 

 Siswa percaya diri untuk menyelesaikan tugasnya. 

 

60 Menit 

Asesmen 
Bagaimana guru menilai ketercapaian 

tujuan pembelajaran? 

 Asesmen individu 

 

Jenis Asesmen 
Jenis asesmen 

 Tertulis 
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Penutup 

 Siswa mengevaluasi tugas, mengecek dengan berpatokan 

pada buku atau sumber lainnya. Dan kemudian siswa 

mengerjakan didepan kelas yaitu dipapan tulis bergiliran 

sesuai dengan nama yang dipanggil. 

 Guru melakukan penilaian tugas mandiri siswa sejauh mana 

siswa memahami materi. 

 Guru menutup pertemuan dan mengucapkan salam 

10 Menit 

 

 

Mengetahui      Pekanbaru, 30Agustus 2023 

Guru Ekonomi      Mahasiswa Penelitian 

 

 

 

 

 

Dra. Wenmar Isqaedah     Dhea Pratiwi 

NIP.196403181990032005    NIM. 11910623877 
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MODUL AJAR (EKSPERIMEN) 

 
 Nama Penyusun : Dhea Pratiwi 
 Institusi : SMA Negeri 1 Pekanbaru 

 Tahun Penyusunan : 2023/2024 
 Mata Pelajaran : Ekonomi/5 

 Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan (2 JP) 
 

 

Fase Kelas Jenjang 
Jumlah 
Siswa 

Moda Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 

F XI SMA 36 Tatap Muka 2x40 Menit 

 
Kata Kunci 

Materi 

 
Pendapatan nasional, GDP, GNP, Pendekatan Produksi, 

Pendekatan Pengeluaran, Pendapatan perkapita 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran Domain 

CP 

Indikator 

Capaian 

Pembelajaran 

 
11.4. Melalui strategi 

pembelajaran self regulated 

learning, Peserta didik dapat 

menjelaskan pendapatan 

perkapita 

 
Pendapatan 

Nasional 

 
 Aspek kogintif 

1.Menjelaskan pendapatan per kapita 

2.Menganalisis kelebihan dan 

kekurangan perhitungan pendapatan 

perkapita 

 
 

   Aspek keterampilan 

1. Menganalisis contoh kasus dan 

menghitung pendapatan 

perkapita 

Pertanyaan Inti 
1. Seperti apa kelebihan dan kekurangan pendapatan 

perkapita ? 
2. Bagaimana cara menghitung pendapatan perkapita ? 

Prasyarat Kompetensi 
 Pengetahuan mengenai konsep dasar pendapatan nasional 

 Pengetahuan mengenai materi pendapatan nasional 

Profil Pelajar Pancasila 
Peserta didik menjadi pribadi yang bernalar kritis dalam memproses informasi dan 

menganalisis konsep pendapatan nasional suatu negara, kreatif (menghasilkan gagasan 

yang orisinil), demokratis (dalam mengemukakan pendapat) dan beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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Sarana dan Prasarana 
 Smartphone/internet 

 Papan Tulis dan spidol 

Target Peserta Didik 
Target perangkat ajar ini dapat 

digunakan Guru untuk mengajar: 

 Peserta didik regular/tipikal 

 Peserta didik cerdas  

Jumlah Peserta Didik 
Jumlah peserta didik untuk 

pembelajaran maksimal 36 peserta 

didik 

Ketersediaan Materi 

 Pengayaan untuk peserta 

didik berpencapaian tinggi 

YA/TIDAK 

 Alternatif penjelasan, metode, 

aktivitas untuk peserta didik 

yang memiliki kesulitan 

konsep 

YA/TIDAK 

Materi Ajar 
Rincian materi ajar yang dipelajari 

pada modul ini yaitu: 

 Pengertian Pendapatan Nasional 

 Manfaat Perhitungan 

Pendapatan Nasional 

 Komponen Pendapatan Nasional 

 Metode/Pendekatan 

Pendapatan Nasional 

1. Pendekatan produksi 

2. Pendekatan pendapatan 

3. Pendekatan pengeluaran 

 Pendapatan Perkapita 

Referensi Buku 
Adapun referensi materi ajar yang bisa 

digunakan yaitu: 

o Yeni Fitriani, Aisyah Nurjanah. 

(2021). Buku Ekonomi untukSMA 

kelas XI 

o Mulyani, Endang. (2016). Ilmu 

Ekonomi 2 untuk kelas XI SMA 
dan MA. Sukoharjo: Platinum 

Tiga Serangkai 

 

Referensi Internet 

 Situs website: 
https://www.jurnal.id/id/blog/pengertian-dan-konsep-pendapatan-

nasional/https://www.gramedia.com/literasi/konsep-pendapatan-

nasional/https://www.ruangguru.com/blog/pengertian-manfaat-dan-

cara-menghitung-pendapatan-nasional 

Pengaturan Peserta 

Didik 
 Individu 

 

Metode 
 Ceramah 
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URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan pembelajaran(2 JP = 1 

Pertemuan) 

Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam dan mengkondisikan siswa 

(berdo’a, memeriksa kehadiransiswa) 

 Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan materi 

sebelumnya. 

 Guru menyampaikan tujuan dan acuan pembelajaran yang 

digunakan serta siswa diarahkan untuk memahami tujuan 

yang akan dicapai tesebut. 

 Siswa memperhatikan dan mendengarkan informasi 

 Siswa mengatur lingkungan belajar yang menyenangkan, 

menentukan tujuan belajarnya, dan siswa membuat 

perencanaan cara belajar yang tepat atau mengerjakan tugas 

dengan cepat dan baik. 

10 Menit 

Inti 

 Guru membantu siswa menata kelas yang menyenangkan. 

 Guru menyampaikan berbagai alternatif materi yang akan di 

pelajari yaitu Pendapatan perkapita. 

 Siswa bebas memilih materi yang di kuasai yaitu pengertian, 

rumus dan distribusi pendapatan perkapita menggunakan 

kurva lorenz sertamengatur waktu serta mengembangkan 

materi sendiri. 

 Guru memberikan pilihan berupa sumber belajar yang 

digunakan buku dan handphone. 

 Siswa bebas memilih sumber belajar yang diperlukan. 

 Guru memberikan beberapa contoh soal kasus pendapatan 

perkapita 

 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 

 Guru mengarahkan siswa agar memberikan motivasi untuk 

mencapai tujuan dan menyelesaikan tugas dan menghargai 

perbedaan kemampuan antar siswa. 

 Siswa percaya diri untuk menyelesaikan tugasnya. 

 

60 Menit 

Asesmen 
Bagaimana guru 

menilai ketercapaian 

tujuan pembelajaran? 

 Asesmen individu 

Jenis Asesmen 
Jenis asesmen 

 Tertulis 
 Lisan 
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Penutup 

 Siswa mengevaluasi tugas, mengecek dengan berpatokan 

pada buku atau sumber lainnya. Dan kemudian guru 

menunjuk secara acak. 

 Guru melakukan penilaian tugas mandiri siswa sejauh mana 

siswa memahami materi. 

 Guru menutup pertemuan dan mengucapkan salam 

10 Menit 

 
 
Mengetahui     Pekanbaru, 5 September2023 

Guru Ekonomi     Mahasiswa Penelitian 

 

 

 

 

Dra. Wenmar Isqaedah   Dhea Pratiwi 
NIP.196403181990032005   NIM. 11910623877 
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MODUL AJAR (EKSPERIMEN) 

 
 Nama Penyusun : Dhea Pratiwi 
 Institusi : SMA Negeri 1 Pekanbaru 

 Tahun Penyusunan : 2023/2024 
 Mata Pelajaran : Ekonomi/6 

 Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan (2 JP) 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Tujuan Pembelajaran Domain 

CP 

Indikator 

Capaian 

Pembelajaran 

 
11.4. Melalui strategi 

pembelajaran self regulated 

learning, Peserta didik dapat 

menjelaskan Pendapatan 

nasional, manfaat, komponen, 

metode, dan pendapatan 

perkapita. 

 
Pendapatan 

Nasional 

 
 Aspek kogintif 

1. Menjelaskan pengertian 

pendapatan nasional, metode 

pendapatan nasional, 

komponen, manfaat serta 

pendapatan perkapita 

   
 Aspek keterampilan 

1. Menyajikan hasil dari 

mengukur komponen 

pendapatan nasional dan 

metodenya serta distribusi 

pendapatan perkapita 

menggunakan kurva lorenz 

 

Pertanyaan Inti 
1. Bagaimana cara menghitung dan mengukur distribusi pendapatan nasional ?  

Prasyarat Kompetensi 
 Pengetahuan mengenai konsep dasar pendapatan nasional 

 Pengetahuan mengenai materi pendapatan nasional 

Fase Kelas Jenjang Jumlah 
Siswa 

Moda 
Pembelajaran 

Alokasi 
Waktu 

F XI SMA 36 Tatap Muka 2x40 

Menit 

 
Kata Kunci 

Materi 

 
Pendapatan nasional, GDP, GNP, Pendekatan Produksi, 

Pendekatan Pengeluaran, Pendapatan perkapita 
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Profil Pelajar Pancasila 
Peserta didik menjadi pribadi yang bernalar kritis dalam memproses informasi dan 

menganalisis konsep pendapatan nasional suatu negara, kreatif (menghasilkan gagasan 

yang orisinil), demokratis (dalam mengemukakan pendapat) dan beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Sarana dan Prasarana 
 Smartphone/internet 

 Papan Tulis dan spidol 

Target Peserta Didik 
Target perangkat ajar ini dapat 

digunakan Guru untuk mengajar: 

 Peserta didik regular/tipikal 

 Peserta didik cerdas  

Jumlah Peserta Didik 
Jumlah peserta didik untuk 

pembelajaran maksimal 36 peserta 

didik 

Ketersediaan Materi 

 Pengayaan untuk peserta 

didik berpencapaian tinggi 

YA/TIDAK 

 Alternatif penjelasan, metode, 

aktivitas untuk peserta didik 

yang memiliki kesulitan 

konsep 

YA/TIDAK 

 

Materi Ajar 
Rincian materi ajar yang dipelajari pada 

modul ini yaitu: 

1. Pengertian Pendapatan Nasional 

2. Manfaat Perhitungan Pendapatan Nasional 

3. Komponen Pendapatan Nasional 

4. Metode/Pendekatan Pendapatan Nasional 

a. Pendekatan produksi 

b. Pendekatan pendapatan 

c. Pendekatan pengeluaran 

5. Pendapatan Perkapita 

Referensi Buku 
Adapun referensi materi ajar yang 

bisa digunakan yaitu: 

o Yeni Fitriani, Aisyah 

Nurjanah. (2021). Buku 

Ekonomi untukSMA kelas 

XI 

o Mulyani, Endang. (2016). 

Ilmu Ekonomi 2 untuk 
kelas XI SMA dan MA. 
Sukoharjo: Platinum Tiga 

Serangkai 

Referensi Internet 

 Situs website: 
https://www.jurnal.id/id/blog/pengertian-dan-konsep-pendapatan-

nasional/https://www.gramedia.com/literasi/konsep-pendapatan-

nasional/https://www.ruangguru.com/blog/pengertian-manfaat-dan-

cara-menghitung-pendapatan-nasional 
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Pengaturan Peserta Didik 
 Individu 

Metode 
 Ceramah 

Asesmen 
Bagaimana guru menilai 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran? 

 Asesmen individu 

Jenis Asesmen 
Jenis asesmen 

 Tertulis 
 Lisan 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan pembelajaran(2 JP = 1 Pertemuan) 

Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam dan mengkondisikan siswa 

(berdo’a, memeriksa kehadiransiswa) 

 Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan materi 

sebelumnya. 

 Guru menyampaikan tujuan dan acuan pembelajaran 

yang digunakan serta siswa diarahkan untuk memahami 

tujuan yang akan dicapai tesebut. 

 Siswa memperhatikan dan mendengarkan informasi 

 Siswa mengatur lingkungan belajar yang 

menyenangkan, menentukan tujuan belajarnya, dan 

siswa membuat perencanaan cara belajar yang tepat atau 

mengerjakan tugas dengan cepat dan baik. 

10 Menit 

Inti 

 Guru membantu siswa menata kelas yang 

menyenangkan. 

 Guru menyampaikan berbagai alternatif materi yang 

akan di pelajari yaitu dengan merangkum pendapatan 

nasional, manfaat, metode, komponen/konsep, 

pendapatan perkapita 

 Siswa bebas memilih materi yang di kuasai berupa 

pengertian pendapatan nasional dan perkapita, manfaat, 

komponen/konsep, metode dan distribusi pendapatan 

meggunakan kurva lorenz dan mengatur waktu serta 

mengembangkan materi sendiri. 

 Guru memberikan pilihan berupa sumber belajar yang 

digunakan yaitu buku dan handphone. 

 Siswa bebas memilih sumber belajar yang diperlukan. 

 Guru memberikan beberapa soal atau tugas untuk dipilih 

yaitu defnisi pendapatan perkapita, rumus, tingkat 

ketimpangan distribusi pendapatan menggunakan kurva 

lorenz 

 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 

 Guru mengarahkan siswa agar memberikan motivasi 

untuk mencapai tujuan dan menyelesaikan tugas dan 

60 Menit 
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Mengetahui     Pekanbaru, 6 September 2023 

Guru Ekonomi     Mahasiswa Penelitian 

 

 

 

 

Dra. Wenmar Isqaedah   Dhea Pratiwi 

NIP.196403181990032005   NIM. 11910623877 

 

 

 

 

 

 

menghargai perbedaan kemampuan antar siswa. 

 Siswa percaya diri untuk menyelesaikan tugasnya. 

Penutup 

 Siswa mengevaluasi tugas, mengecek dengan 

berpatokan pada buku atau sumber lainnya. Dan 

kemudian guru menunjuk siswa secara acak untuk 

merangkum apa yang sudah dijelaskan dan ditulis 

selama beberapa minggu lalu. (Menjelaskan secara lisan) 

 Guru melakukan penilaian tugas mandiri siswa sejauh 

mana siswa memahami materi. 

 Guru menutup pertemuan dan mengucapkan salam 

10 Menit 
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MODUL AJAR (KONTROL) 

 
 Nama Penyusun : Dra. Wenmar Isqaedah 
 Institusi : SMA Negeri 1 Pekanbaru 

 Tahun Penyusunan : 2023/2024 
 Mata Pelajaran : Ekonomi 

 Jumlah Pertemuan : 6 x pertemuan  (2 x 45 menit)) 
  

Fase Kelas Jenjang Jumlah 
Siswa 

Moda 
Pembelajaran 

Alokasi 
Waktu 

F XI5 SMA 36 Tatap Muka 6x45 Menit 

 
Kata Kunci 

Materi 

 
Pendapatan nasional, GDP, GNP, Metode pendekatan pendapatan, 

komponenen pendapatan nasional, manfaat pendapatan nasional, 

pendapatan perkapita. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran Domain 

CP 

Indikator 

Capaian 

Pembelajaran 

 
11.4. Menjelaskan konsep 

perhitungan pendapatan nasional 

dan menghitung pendapatan 

nasional serta pendapatan 

perkapita  dengan benar 

 
Pendapatan 

Nasional 

 
 Aspek kogintif 

1. Menjelaskan pengertian 

pendapatan nasional 

2. Menentukan manfaat 

pendapatan nasional 

3. Menguraikan komponen-

komponen/konsep pendapatan 

nasional 

4. Membedakan metode atau 

pendekatan pendapatan 

nasional 

  5. Menjelaskan pendapatan per 

kapita 

6. Menganalisis kelebihan dan 

kekurangan perhitungan 

pendapatan perkapita 

 
 Aspek keterampilan 

1. Menyajikan hasil 

penghitungan pendapatan 

nasional 

2. Menyajikan hasil perhitungan 

pendapatan nasional dengan 

tiga metode 
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Target Peserta Didik 
Target perangkat ajar ini dapat 

digunakan Guru untuk mengajar: 

 Peserta didik regular/tipikal 

 Peserta didik cerdas  

Jumlah Peserta Didik 
Jumlah peserta didik untuk 

pembelajaran maksimal 36 peserta 

didik 

Ketersediaan Materi 

 Pengayaan untuk peserta 

didik berpencapaian tinggi 

YA/TIDAK 

 Alternatif penjelasan, metode, 

aktivitas untuk peserta didik 

yang memiliki kesulitan 

konsep 

YA/TIDAK 

 

 

 

Pertanyaan Inti 
1. Mengapa kita harus mempelajari konsep pendapatan nasional? 

2. Bagaimana menghitung metode pendekatan pendapatan? 

3. Apa manfaat dari pendapatan nasional? 

4. Bagaimana cara menghitung komponen pendapatan nasional suatu negara? 

5. Bagaimana menghitung pendapatan perkapita melalui distribusi 

menggunakan kuva lorenz suatu negara? 
  

Prasyarat Kompetensi 
 Pengetahuan mengenai konsep dasar pendapatan nasional 

 Pengetahuan mengenai materi pendapatan nasional 
 

Profil Pelajar Pancasila 
Peserta didik menjadi pribadi yang bernalar kritis dalam memproses informasi dan 

menganalisis konsep pendapatan nasional suatu negara, kreatif (menghasilkan gagasan 

yang orisinil), bergotong royong (kemampuan bekerja sama dengan orang lain), 

demokratis (dalam mengemukakan pendapat) dan beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

Sarana dan Prasarana 
 Papan Tulis 
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Materi Ajar 
Rincian materi ajar yang dipelajari pada 

modul ini yaitu: 

1. Pengertian Pendapatan Nasional 

2. Manfaat Perhitungan Pendapatan 

Nasional 

3. Komponen Pendapatan Nasional 

4. Metode/Pendekatan Pendapatan 

Nasional 

a. Pendekatan produksi 

b. Pendekatan pendapatan 

c. Pendekatan pengeluaran 

5. Pendapatan Perkapita 

Referensi Buku 
Adapun referensi materi ajar yang 

bisa digunakan yaitu: 

o Yeni Fitriani, Aisyah 

Nurjanah. (2021). Buku 

Ekonomi untukSMA kelas XI 

o Mulyani, Endang. (2016). 

Ilmu Ekonomi 2 untuk 
kelas XI SMA dan MA. 
Sukoharjo: Platinum Tiga 

Serangkai 

 

Pengaturan Peserta Didik 
 Individu 

Metode 
 Diskusi, ceramah 

 

Asesmen 
Bagaimana guru menilai 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran? 

 Asesmen individu 

 

Jenis Asesmen 
Jenis asesmen 

 Tertulis 
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URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan pembelajaran 

Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam dan mengkondisikan siswa 

(berdo’a, memeriksa kehadiransiswa) 

 Guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa 

senang dan giat mengikuti pembelajaran. 

 Guru melaksanakan kegiatan apersepsi dengan mengajak 

siswa untuk mengingat kembali materi sebelumnya  

10 Menit 

Inti 

 Guru menjelaskan materi pendapatannasional dengan 

sub pokok pengertian, manfaat, komponen, metode 

pendapatan nasional, dan pendapatan perkapita. 

 Guru memberikan beberapa contoh soal 

 Guru mengarahkan siswa untuk bertanya 

65 Menit 

Penutup 

 Guru bersama siswa merangkum pembelajaran dan 

memberikan kesimpulan terkait materi yang telah 

dipelajari. 

 Guru memberikan informasi tentang materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

 Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca 

Hamdallah danmemberi salam 

15 Menit 

 
 
Mengetahui     Pekanbaru, 8 September 2023 

Guru Ekonomi     Mahasiswa Penelitian 

 

 

 

 

Dra. Wenmar Isqaedah    Dhea Pratiwi 

NIP.196403181990032005    NIM. 11910623877 
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LAMPIRAN 3 (SOAL UJI COBA TES) 

A. JAWABLAH DENGAN TELITI SOAL-SOAL DI BAWAH INI 

 

1. Total penerimaan Negara dalam suatu periode (satu tahun) atau 

pendapatan yang diterima oleh masyarakat/pemilik faktor produksi suatu 

Negara selama kurun waktu tertentu adalah pengertian dari …. 

a. Pendapatan nasional d. Pendapatan setelah kena pajak 

b. Pengeluaran nasional e. Pendapatan tidak kena pajak 

c. Pendapatan perseorangan 

 

2. Perhitungan pendapatan nasional dengan menjumlahkan seluruh 

pengeluaran yang dilakukan rumah tangga ekonomi dalah satu tahun 

merupakan ciri pendekatan… 

a. Produksi  d. Konsumsi 

b. Pengeluaran  e. Investasi 

c. Pendapatan 

 

3. Berikut ini yang bukan merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsumsi keluarga adalah …. 

a. Lingkungan social ekonomi  d. Jumlah anggota keluarga 

b. Tingkat perkembangan teknologi  e. Tingkat Pendidikan 

c. Besarnya pendapatan bersih keluarga 

 

4. Di bawah ini yang bukan manfaat dari penghitungan pendapatan nasional 

suatu negara adalah…. 

a. Menjadi sumber informasi untuk pemerintah dalam hal menilai 

efektivitas kebijakan-kebijakan yang diambilnya. 

b. Mengidentifikasi masalah perkembangan ekonomi nasional dan 

merancang program untuk mengatasi masalah tersebut. 

c. Membandingkan jumlah pendapatan suatu negara dengan jumlah 

pertambahan penduduk di negara lain. 

d. Mengetahui perekonomian antar daerah. 

e. Mengetahui struktur perekonomian suatu negara. 
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5. Pendapatan disposable adalah pendapatan …. 

a. Sektor rumah tangga dikurangi pajak. 

b. Sektor rumah tangga setelah pajak. 

c. Sektor rumah tangga yang siap dibelanjakan setelah dikurangi pajak 

langsung. 

d. Sektor rumah tangga yang siap dibelanjakan. 

e. Sektor rumah tangga yang siap dibelanjakan setelah dikurangi pajak 

tidak langsung. 

6. Berikut ini yang bukan kegunaan penghitungan pendapatan perkapita 

adalah …. 

a. Sebagai data perbandingan tingkat kesejahteraan suatu Negara 

dengan Negara lain. 

b. Sebagai perbandingan tingkat standar hidup suatu Negara dengan 

Negara lain. 

c. Sebagai data untuk kebijakan atau sebagai bahan baku pertimbangan 

mengambil langkah dibidang ekonomi. 

d. Untuk mengetahui struktur perekonomian suatu Negara 

e. Sebagai data untuk melihat tingkat perbandingan kesejahteraan 

masyarakat suatu Negara dari tahun ke tahun 

7. Perhatikan data komponen pendapatan nasional Negara X 

berikut: GNP Rp. 30.000 

Penyusutan Rp. 4.500 

Pajak Langsung Rp. 

2.750 

Pajak Tidak Langsung Rp. 3.300 

Subsidi Rp. 1000 

Besarnya NNI (Net National Income) Negara X adalah …. 

a. Rp. 22.200.- d. Rp. 27.900.- 

b. Rp. 23.200.- e. Rp. 29.900.- 

c. Rp. 28.900.- 
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8. Manfaat dari perhitungan pendapatan nasional adalah … 

a. Untuk menghemat pengeluaran konsumsi pemerintah. 

b. Dasar melakukan investasi 

c. Untuk mempertimbang GNP dan GDP 

d. Untuk membandingkan keberhasilan perekonomian dari waktu 

kewaktu 

e. Untuk meningkatkan ekspor. 

 

9. Perhitungan pendapatan nasional dengan menjumlahkan seluruh 

pendapatan yang diperoleh para pekerja, pengusaha, dan pemilik modal 

adalah dengan… 

a. Pendekatan produksi d. Pendekatan penerimaan 

b. Pendekatan konsumsi e. Pendekatan pengeluaran 

c. Pendekatan pendapatan 

 

10. Pendapatan nasional dapat dihitung dari pengeluaran yang dilakukan oleh 

masyarakat. Berikut ini yang bukan komponen pembentukan pendapatan 

nasional adalah … 

a. Belanja barang dari pemerintah d. Investasi 

b. Konsumsi    e. Tabungan 

c. Ekspor 

 

11. Jika pendapatan nasional suatu Negara bertambah lebih besar dari pada 

pertambahan penduduk maka …. 

a. Tingkat kesejahteraan penduduk menurun. 

b. Pertambahan penduduknya lambat. 

c. Pendapatan perkapitanya menurun. 

d. Pendapatan perkapita menurun. 

e. Terjadi keseimbangan pendapatan masyarakat 

 

12. Komponenperhitunganpendapatan nasionaljikamenggunakan 

pendekatan pendapatan, yaitu …. 

a. Rumah tangga, perusahaan, dan konsumen. 

b. Produksi, konsumsi, dan distribusi. 

c. Upah, sewa, bunga, dan laba. 

d. Pertambangan, pertanian, dan perternakan. 

e. Kota, kabupaten dan provinsi. 
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13. Dengan mempelajari GNP suatu Negara kita dapat memperoleh 

gambaran mengenai… 

a. Politik ekonomi yang dijalankan Negara tersebut. 

b. Pendistribusian pendapatan nasional bagi kelompok masyarakat. 

c. Sistem ekonomi yang diterapkan Negara. 

d. Pertumbuhan ekonomi Negara. 

e. Distribusi pendapatan nasional untuk setiap sejtor produksi. 

 

14. Suatu daerah memiliki GDP sebesar Rp150 miliar dan jumlah penduduk 

di daerah tersebut adalah 3 juta jiwa, maka pendapatan perkapitanya 

adalah sebesar …. 

a. Rp50.000,00 

b. Rp100.000,00 

c. Rp500.000,00 

d. Rp1.000.000,00 

e. Rp5.000.000,00 

15. Diketahui GNP suatu negara Rp 20.800.000.000,00;  penyusutan  Rp 

700.000.000,00; pajak tidak langsung Rp 50.000.000,00; dan pajak 

langsung Rp 60.000.000,00. Besarnya NNI, adalah .... 

a. Rp 110.000.000,00  

b. Rp 850.000.000,00  

c. Rp 20.050.000.000,00  

d. Rp 20.650.000.000,00  

e. Rp 20.740.000.000,00 

16. Perhitungan pendapatan nasional dengan cara menjumlahkan produksi 

barang dan jasa selama satu tahun dilakukan dengan pendekatan …. 

a. Produksi.  d. Pendapatan 

b. Distribusi.  e. Pengeluaran 

c. Konsumsi 

 

17. Keberhasilan perekonomian suatu negara dapat dilihat dari data …. 

a. Pembangunan ekonomi. d. Pendapatan nasional. 

b. Pertumbuhan ekonomi. e. Jumlah kemiskinan. 

c. Pendapatan perkapita. 
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18. Beberapa komponen pendapatan nasional sebagai berikut. 

1) Pembelian barang elektronik ekspor dari Negara jepang. 

2) Menerima sewa toko dari perusahaan nirmala. 

3) Belanja kebutuhan rumah tangga dipasar inpres. 

4) Perusahaan membeli tanah sebagai investasi. 

5) Menerima gaji setiap awal bulan 

Komponenpendapatannasionaldenganpendekatanpengeluaran 

ditunjukkan oleh nomor …. 

a. 1), 2), dan 3) d. 2), 4), dan 5) 

b. 1), 3), dan 4) e. 3), 4), dan 5) 

c. 2), 3), dan 4) 

 

19. Balas jasa yang diterima oleh pemilik faktor produksi karena telah 

menyerahkan faktor-faktor produksi kerumah tangga produksi untuk 

melakukan kegiatan berproduksi disebut… 

a. Pendapatan nasional d. Pendapatan per kapita 

b. Pendapatan masyarakat e. Produksi nasional 

c. Distribusi 

 

20. Pendapatan nasional yang menurun ketika pertumbuhan penduduk tetap 

akan mengakibatkan …. 

a. Pendapatan perkapita naik. 

b. Pendapatan per kapita turun. 

c. Pertumbuhan penduduk naik 

d. Pendekatan penduduk turun. 

e. Kesejateraan penduduk turun. 

 

21. Data pendapatan nasionalsuatu Negara dapat digunakanuntuk 

memperoleh informasi mengenai …. 

a. Tingkat konsumsi suatu Negara. 
b. Pendapatan per kapita 
c. Pendapatan masyarakat 
d. Produksi nasional 
e. Distribusi 

 
22. Jika kelompok 40% penduduk termiskin menerima pendapatan kurang 

dari 12% pendapatan nasional, sesuai kriteria Bank Dunia Negara 

tersebut berada pada tingkat ketimpangan …. 

a. Sangat rendah d. Tinggi 

b. Rendah  e. Sangat tinggi 
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c. Menengah 

 

23. Terdapat beberapa transaksi dalam pendapatan nasional dengan metode 

pendekatan produksi. Berikut transaksi yang dimasukkan dalam 

perhitungan pendapatan nasional adalah …. 

a. Ayah mencucikan mobil ke tempat pencucian mobil. 

b. Pemenang undian berhadiah. 

c. Penyelundupan kayu illegal. 

d. Bunga pada utang Negara. 

e. Pembayaran pensiun 

 

24. Suatu Negara memiliki data sebagai berikut (dalam miliar). 

1) Produk domestic bruto sebesar Rp. 250.000. 

2) Pendapatan perusahaan asing dinegara tersebut sebesar Rp. 75.000 

3) Pendapatan warga Negara diluar negri sebesar Rp. 52.000 

Berdasarkan data diatas besar Pendapatan Nasional Bruto (PNB) 

adalahPendapatan warga Negara diluar negri sebesar Rp. 52.000 

Berdasarkan data diatas besar Pendapatan Nasional Bruto (PNB) adalah…. 

a. Rp. 227.000 miliar.- d. Rp. 300.000 miliar.- 

b. Rp. 250.000 miliar.- e. Rp. 327.000 miliar.- 

c. Rp. 273.000 miliar.- 

 

25. Data suatu Negara menunjukkan PDB sebesar Rp. 985 triliun dan jumlah 

penduduk 40 juta jiawa. Besar pendapatan per kapita Negara tersebut 

adalah …. 

a. Rp. 21.625.000,00.- 

b. Rp.24.000.000,00.- 

c. Rp. 22.265.000,00.-  

d. Rp. 24.625.000,00.- 

e. Rp.23.000.000,00,- 
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LAMPIRAN 4 (HASIL UJI COBA) 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 TOTAL 

X1 Pearson 
Correlation 

1 .003 .289 .179 .112 -.244 .164 .157 .331
*
 -.082 .259 .479

**
 .362

*
 .941

**
 .179 .286 .100 .068 .445

**
 -.142 .324 .007 .100 .186 .204 .512

**
 

Sig. (2-tailed)  .984 .087 .295 .515 .152 .340 .360 .048 .635 .128 .003 .030 .000 .295 .091 .563 .692 .007 .408 .054 .970 .563 .278 .233 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2 Pearson 
Correlation 

.003 1 .060 .127 .337
*
 .213 .341

*
 .506

**
 -.023 -.043 .135 .023 -.213 .043 .127 .085 .460

**
 .540

**
 -.003 .108 .499

**
 .529

**
 -.023 .051 .122 .447

**
 

Sig. (2-tailed) .984  .727 .460 .045 .212 .042 .002 .892 .805 .433 .892 .212 .805 .460 .621 .005 .001 .984 .531 .002 .001 .892 .768 .478 .006 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X3 Pearson 
Correlation 

.289 .060 1 .248 -.114 .114 .118 .289 .946
**
 .236 .559

**
 .278 .342

*
 .236 .372

*
 .118 .056 .056 .405

*
 .000 .173 .000 .501

**
 .732

**
 .058 .642

**
 

Sig. (2-tailed) .087 .727  .145 .508 .508 .494 .087 .000 .166 .000 .100 .041 .166 .025 .494 .747 .744 .014 1.000 .312 1.000 .002 .000 .738 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X4 Pearson 
Correlation 

.179 .127 .248 1 .269 .141 .175 .438
**
 .283 .175 .069 .090 -.014 .088 .308 .044 -.090 -.021 -.050 .180 .337

*
 .240 .283 .356

*
 -.050 .426

**
 

Sig. (2-tailed) .295 .460 .145  .113 .411 .306 .008 .094 .306 .688 .603 .935 .611 .068 .800 .603 .903 .771 .293 .044 .158 .094 .033 .771 .010 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X5 Pearson 
Correlation 

.112 .337
*
 -.114 .269 1 .182 .201 .231 -.184 .081 .089 .070 -.182 .040 .014 .201 .387

*
 .482

**
 -.112 .255 .125 .403

*
 .159 .019 .125 .376

*
 

Sig. (2-tailed) .515 .045 .508 .113  .289 .239 .176 .283 .640 .605 .686 .289 .816 .935 .239 .020 .003 .515 .134 .467 .015 .356 .911 .467 .024 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X6 Pearson 
Correlation 

-.244 .213 .114 .141 .182 1 .081 .231 .044 .201 .319 -.159 .052 -.201 .269 .081 .159 .135 -.112 .714
**
 .007 .052 .159 .135 .125 .334

*
 

Sig. (2-tailed) .152 .212 .508 .411 .289  .640 .176 .797 .239 .058 .356 .763 .239 .113 .640 .356 .433 .515 .000 .970 .763 .356 .433 .467 .047 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X7 Pearson 
Correlation 

.164 .341
*
 .118 .175 .201 .081 1 .409

*
 .079 .375

*
 .158 .157 .161 .125 -.088 -.125 .551

**
 .120 -.041 .079 .573

**
 .161 .079 .120 -.164 .432

**
 

Sig. (2-tailed) .340 .042 .494 .306 .239 .640  .013 .648 .024 .357 .359 .348 .468 .611 .468 .000 .487 .813 .647 .000 .348 .648 .487 .340 .009 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X8 Pearson 
Correlation 

.157 .506
**
 .289 .438

**
 .231 .231 .409

*
 1 .216 .409

*
 .026 .248 .007 .204 .308 .041 .331

*
 .303 -.037 .323 .445

**
 .362

*
 .100 .186 .084 .609

**
 

Sig. (2-tailed) .360 .002 .087 .008 .176 .176 .013  .207 .013 .881 .145 .970 .232 .067 .813 .048 .072 .831 .054 .007 .030 .563 .278 .628 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X9 Pearson 
Correlation 

.331
*
 -.023 .946

**
 .283 -.184 .044 .079 .216 1 .197 .498

**
 .337

*
 .298 .275 .283 .197 -.003 -.009 .364

*
 -.050 .132 -.044 .443

**
 .668

**
 .132 .582

**
 

Sig. (2-tailed) .048 .892 .000 .094 .283 .797 .648 .207  .250 .002 .044 .077 .104 .094 .250 .986 .957 .029 .773 .443 .797 .007 .000 .443 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X10 Pearson 
Correlation 

-.082 -.043 .236 .175 .081 .201 .375
*
 .409

*
 .197 1 -.079 .275 .282 -.125 -.088 -.125 .197 .120 -.041 .079 .082 .040 .197 .120 -.164 .300 

Sig. (2-tailed) .635 .805 .166 .306 .640 .239 .024 .013 .250  .647 .104 .096 .468 .611 .468 .250 .487 .813 .647 .635 .816 .250 .487 .340 .075 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X11 Pearson 
Correlation 

.259 .135 .559
**
 .069 .089 .319 .158 .026 .498

**
 -.079 1 -.050 .255 .198 .319 .158 .050 -.076 .091 .125 .091 .025 .274 .491

**
 .091 .460

**
 

Sig. (2-tailed) .128 .433 .000 .688 .605 .058 .357 .881 .002 .647  .773 .134 .248 .058 .357 .773 .661 .600 .468 .600 .883 .106 .002 .600 .005 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
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X12 Pearson 
Correlation 

.479
**
 .023 .278 .090 .070 -.159 .157 .248 .337

*
 .275 -.050 1 .159 .433

**
 -.159 .275 .226 .235 .216 -.174 .216 .044 .003 .122 .216 .413

*
 

Sig. (2-tailed) .003 .892 .100 .603 .686 .356 .359 .145 .044 .104 .773  .356 .008 .355 .104 .185 .167 .207 .310 .207 .797 .986 .477 .207 .012 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X13 Pearson 
Correlation 

.362
*
 -.213 .342

*
 -.014 -.182 .052 .161 .007 .298 .282 .255 .159 1 .322 .240 .282 -.044 -.250 .468

**
 .089 -.007 -.052 .184 .212 .231 .377

*
 

Sig. (2-tailed) .030 .212 .041 .935 .289 .763 .348 .970 .077 .096 .134 .356  .055 .158 .096 .797 .141 .004 .605 .970 .763 .283 .215 .176 .023 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X14 Pearson 
Correlation 

.941
**
 .043 .236 .088 .040 -.201 .125 .204 .275 -.125 .198 .433

**
 .322 1 .219 .250 .157 .120 .409

*
 -.079 .286 -.040 .039 .120 .286 .479

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .805 .166 .611 .816 .239 .468 .232 .104 .468 .248 .008 .055  .199 .141 .359 .487 .013 .647 .091 .816 .820 .487 .091 .003 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X15 Pearson 
Correlation 

.179 .127 .372
*
 .308 .014 .269 -.088 .308 .283 -.088 .319 -.159 .240 .219 1 -.088 -.090 -.021 .079 .180 .079 .113 .159 .231 -.050 .345

*
 

Sig. (2-tailed) .295 .460 .025 .068 .935 .113 .611 .067 .094 .611 .058 .355 .158 .199  .611 .603 .903 .647 .293 .647 .511 .355 .176 .771 .039 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X16 Pearson 
Correlation 

.286 .085 .118 .044 .201 .081 -.125 .041 .197 -.125 .158 .275 .282 .250 -.088 1 -.039 .120 .204 .316 -.041 .282 .197 .120 .941
**
 .432

**
 

Sig. (2-tailed) .091 .621 .494 .800 .239 .640 .468 .813 .250 .468 .357 .104 .096 .141 .611  .820 .487 .232 .060 .813 .096 .250 .487 .000 .009 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X17 Pearson 
Correlation 

.100 .460
**
 .056 -.090 .387

*
 .159 .551

**
 .331

*
 -.003 .197 .050 .226 -.044 .157 -.090 -.039 1 .555

**
 .016 .286 .248 .298 -.003 -.009 .016 .436

**
 

Sig. (2-tailed) .563 .005 .747 .603 .020 .356 .000 .048 .986 .250 .773 .185 .797 .359 .603 .820  .000 .926 .091 .145 .077 .986 .957 .926 .008 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X18 Pearson 
Correlation 

.068 .540
**
 .056 -.021 .482

**
 .135 .120 .303 -.009 .120 -.076 .235 -.250 .120 -.021 .120 .555

**
 1 -.068 .189 .283 .096 .103 -.029 .166 .381

*
 

Sig. (2-tailed) .692 .001 .744 .903 .003 .433 .487 .072 .957 .487 .661 .167 .141 .487 .903 .487 .000  .692 .270 .094 .576 .548 .869 .333 .022 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X19 Pearson 
Correlation 

.445
**
 -.003 .405

*
 -.050 -.112 -.112 -.041 -.037 .364

*
 -.041 .091 .216 .468

**
 .409

*
 .079 .204 .016 -.068 1 -.091 .157 .112 .364

*
 .401

*
 .157 .393

*
 

Sig. (2-tailed) .007 .984 .014 .771 .515 .515 .813 .831 .029 .813 .600 .207 .004 .013 .647 .232 .926 .692  .600 .360 .515 .029 .015 .360 .018 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X20 Pearson 
Correlation 

-.142 .108 .000 .180 .255 .714
**
 .079 .323 -.050 .079 .125 -.174 .089 -.079 .180 .316 .286 .189 -.091 1 .026 .204 .174 .076 .375

*
 .383

*
 

Sig. (2-tailed) .408 .531 1.000 .293 .134 .000 .647 .054 .773 .647 .468 .310 .605 .647 .293 .060 .091 .270 .600  .881 .233 .310 .661 .024 .021 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X21 Pearson 
Correlation 

.324 .499
**
 .173 .337

*
 .125 .007 .573

**
 .445

**
 .132 .082 .091 .216 -.007 .286 .079 -.041 .248 .283 .157 .026 1 .349

*
 .132 .166 -.084 .500

**
 

Sig. (2-tailed) .054 .002 .312 .044 .467 .970 .000 .007 .443 .635 .600 .207 .970 .091 .647 .813 .145 .094 .360 .881  .037 .443 .333 .628 .002 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X22 Pearson 
Correlation 

.007 .529
**
 .000 .240 .403

*
 .052 .161 .362

*
 -.044 .040 .025 .044 -.052 -.040 .113 .282 .298 .096 .112 .204 .349

*
 1 -.044 -.019 .231 .388

*
 

Sig. (2-tailed) .970 .001 1.000 .158 .015 .763 .348 .030 .797 .816 .883 .797 .763 .816 .511 .096 .077 .576 .515 .233 .037  .797 .911 .176 .019 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X23 Pearson 
Correlation 

.100 -.023 .501
**
 .283 .159 .159 .079 .100 .443

**
 .197 .274 .003 .184 .039 .159 .197 -.003 .103 .364

*
 .174 .132 -.044 1 .781

**
 .132 .499

**
 

Sig. (2-tailed) .563 .892 .002 .094 .356 .356 .648 .563 .007 .250 .106 .986 .283 .820 .355 .250 .986 .548 .029 .310 .443 .797  .000 .443 .002 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 



 

 1
5
5
 

X24 Pearson 
Correlation 

.186 .051 .732
**
 .356

*
 .019 .135 .120 .186 .668

**
 .120 .491

**
 .122 .212 .120 .231 .120 -.009 -.029 .401

*
 .076 .166 -.019 .781

**
 1 .049 .570

**
 

Sig. (2-tailed) .278 .768 .000 .033 .911 .433 .487 .278 .000 .487 .002 .477 .215 .487 .176 .487 .957 .869 .015 .661 .333 .911 .000  .777 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X25 Pearson 
Correlation 

.204 .122 .058 -.050 .125 .125 -.164 .084 .132 -.164 .091 .216 .231 .286 -.050 .941
**
 .016 .166 .157 .375

*
 -.084 .231 .132 .049 1 .382

*
 

Sig. (2-tailed) .233 .478 .738 .771 .467 .467 .340 .628 .443 .340 .600 .207 .176 .091 .771 .000 .926 .333 .360 .024 .628 .176 .443 .777  .022 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

TOTA
L 

Pearson 
Correlation 

.512
**
 .447

**
 .642

**
 .426

**
 .376

*
 .334

*
 .432

**
 .609

**
 .582

**
 .300 .460

**
 .413

*
 .377

*
 .479

**
 .345

*
 .432

**
 .436

**
 .381

*
 .393

*
 .383

*
 .500

**
 .388

*
 .499

**
 .570

**
 .382

*
 1 

Sig. (2-tailed) .001 .006 .000 .010 .024 .047 .009 .000 .000 .075 .005 .012 .023 .003 .039 .009 .008 .022 .018 .021 .002 .019 .002 .000 .022  

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

 
 

UJI RELIABILITAS 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 36 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 36 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.831 25 
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UJI PEMBEDA DAYA SOAL 

No 

Soal BA BB BA-BB N 0,5 1/2 N 

INDEK

S 

1 16 7 9 36 0,5 18 0,50 

2 16 9 7 36 0,5 18 0,39 

3 15 3 12 36 0,5 18 0,67 

4 15 11 4 36 0,5 18 0,22 

5 13 9 4 36 0,5 18 0,22 

6 13 9 4 36 0,5 18 0,22 

7 9 3 6 36 0,5 18 0,33 

8 15 8 7 36 0,5 18 0,39 

9 15 4 11 36 0,5 18 0,61 

10 8 4 4 36 0,5 18 0,22 

11 15 5 10 36 0,5 18 0,56 

12 12 5 7 36 0,5 18 0,39 

13 10 4 6 36 0,5 18 0,33 

14 16 8 8 36 0,5 18 0,44 

15 16 10 6 36 0,5 18 0,33 

16 9 3 6 36 0,5 18 0,33 

17 13 6 7 36 0,5 18 0,39 

18 13 8 5 36 0,5 18 0,28 

19 9 4 5 36 0,5 18 0,28 

20 10 6 4 36 0,5 18 0,22 

21 10 3 7 36 0,5 18 0,39 

22 10 4 6 36 0,5 18 0,33 

23 13 6 7 36 0,5 18 0,39 

24 15 6 9 36 0,5 18 0,50 

25 9 4 5 36 0,5 18 0,28 
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UJI KESUKARAN SOAL 

No Soal BA BB BA+BB N INDEKS 

1 16 7 23 36 0,64 

2 16 9 25 36 0,69 

3 15 3 18 36 0,50 

4 15 11 26 36 0,72 

5 13 9 22 36 0,61 

6 13 9 22 36 0,61 

7 9 3 12 36 0,33 

8 15 8 23 36 0,64 

9 15 4 19 36 0,53 

10 8 4 12 36 0,33 

11 15 5 20 36 0,56 

12 12 5 17 36 0,47 

13 10 4 14 36 0,39 

14 16 8 24 36 0,67 

15 16 10 26 36 0,72 

16 9 3 12 36 0,33 

17 13 6 19 36 0,53 

18 13 8 21 36 0,58 

19 9 4 13 36 0,36 

20 10 6 16 36 0,44 

21 10 3 13 36 0,36 

22 10 4 14 36 0,39 

23 13 6 19 36 0,53 

24 15 6 21 36 0,58 

25 9 4 13 36 0,36 
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LAMPIRAN 5 (KISI-KISI SOAL) 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Jumlah 

Soal 

Tingkat 

Soal 

No. 

Soal 

Kunci 

Jawaba

n 

3.11.Mendeskri

psikan 

konsep dan 

metode 

penghitung

an 

pendapatan 

nasional 

 Menjelaskan 

pengertian 

pendapatan 

nasional 

 Mengidentifikas

i manfaat 

perhitungan 

pendapatan 

nasional 

 Menjelaskan 

cara / urutan 

perhitungan 

pendapatan 

nasional 

 Mendeskripsikan 

konsep PDB, PNB, 

PNN, PI, pendapatan 

disposibel 

(disposible income) 

dan Produk 

Domestik Regional 

Bruto (PDRB) 

 Mengidentifik

asi metode 

perhitungan 

pendapatan 

nasional 

 Menghitung 

pendapatan 

nasional 

menggunakan 

pendekatan 

produksi, 

pendapatan, dan 

pengeluaran 

Pengertian 

pendapatan 

nasional 

4 C1 1 A 

C2 11 E 

C1 17 D 

C1 19 A 

 

Manfaat dan 

faktor- faktor 

pendapatan 

nasional 

 

 

5 

C2 3 B 

C2 4 D 

C2 6 D 

C1 8 D 

C2 21 D 

 

Komponen- 

komponen/ 

konsep 

pendapatan 

nasional 

 

 

 

9 

C4 7 B 

C2 10 E 

C2 12 C 

C2 13 D 

C3 18 B 

C2 20 B 

C3 22 D 

C4 24 C 

C4 25 E 

Metode 

penghitungan 

pendapatan 

nasional 

pendekatan 

produksi, 

pendekatan, 

pengeluaran 

 

7 

C1 2 B 

C1 5 D 

C2 9 C 

C2 14 C 

C2 15 A 

C2 16 A 

C2 23 A 
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LAMPIRAN 6 (SOAL TES PEMAHAMAN) 

B. JAWABLAH DENGAN TELITI SOAL-SOAL DI BAWAH INI 

1. Total penerimaan Negara dalam suatu periode (satu tahun) atau 

pendapatan yang diterima oleh masyarakat/pemilik faktor produksi suatu 

Negara selama kurun waktu tertentu adalah pengertian dari …. 

a. Pendapatan nasional d. Pendapatan setelah kena pajak 

b. Pengeluaran nasional e. Pendapatan tidak kena pajak 

c. Pendapatan perseorangan 

 

2. Perhitungan pendapatan nasional dengan menjumlahkan seluruh 

pengeluaran yang dilakukan rumah tangga ekonomi dalah satu tahun 

merupakan ciri pendekatan… 

a. Produksi d. Konsumsi 

b. Pengeluaran e. Investasi 

c. Pendapatan 

 

3. Berikut ini yang bukan merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsumsi keluarga adalah …. 

a. Lingkungan social ekonomi  d. Jumlah anggota keluarga 

b. Tingkat perkembangan teknologi  e. Tingkat Pendidikan 

c. Besarnya pendapatan bersih keluarga 

 

4. Di bawah ini yang bukan manfaat dari penghitungan pendapatan nasional 

suatu negara adalah…. 

a. Menjadi sumber informasi untuk pemerintah dalam hal menilai 

efektivitas kebijakan-kebijakan yang diambilnya. 

b. Mengidentifikasi masalah perkembangan ekonomi nasional dan 

merancang program untuk mengatasi masalah tersebut. 

c. Membandingkan jumlah pendapatan suatu negara dengan jumlah 

pertambahan penduduk di negara lain. 

d. Mengetahui perekonomian antar daerah. 

e. Mengetahui struktur perekonomian suatu negara. 
 

 

 

 

A 
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5. Pendapatan disposable adalah pendapatan …. 

a. Sektor rumah tangga dikurangi pajak. 

b. Sektor rumah tangga setelah pajak. 

c. Sektor rumah tangga yang siap dibelanjakan setelah dikurangi pajak 

langsung. 

d. Sektor rumah tangga yang siap dibelanjakan. 

e. Sektor rumah tangga yang siap dibelanjakan setelah dikurangi pajak 

tidak langsung. 

6. Berikut ini yang bukan kegunaan penghitungan pendapatan perkapita 

adalah …. 

a. Sebagai data perbandingan tingkat kesejahteraan suatu Negara 

dengan Negara lain. 

b. Sebagai perbandingan tingkat standar hidup suatu Negara dengan 

Negara lain. 

c. Sebagai data untuk kebijakan atau sebagai bahan baku pertimbangan 

mengambil langkah dibidang ekonomi. 

d. Untuk mengetahui struktur perekonomian suatu Negara 

e. Sebagai data untuk melihat tingkat perbandingan kesejahteraan 

masyarakat suatu Negara dari tahun ke tahun 

7. Perhatikan data komponen pendapatan nasional Negara X 

berikut: GNP Rp. 30.000 

Penyusutan Rp. 4.500  

Pajak Langsung Rp. 2.750 

Pajak Tidak Langsung Rp. 3.300 

Subsidi Rp. 1000 

Besarnya NNI (Net National Income) Negara X adalah …. 

a. Rp. 22.200.- d. Rp. 27.900.- 

b. Rp. 23.200.- e. Rp. 29.900.- 

c. Rp. 28.900.- 
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8. Manfaat dari perhitungan pendapatan nasional adalah … 

a. Untuk menghemat pengeluaran konsumsi pemerintah. 

b. Dasar melakukan investasi 

c. Untuk mempertimbang GNP dan GDP 

d. Untuk membandingkan keberhasilan perekonomian dari waktu 

kewaktu 

e. Untuk meningkatkan ekspor. 

 

9. Perhitungan pendapatan nasional dengan menjumlahkan seluruh 

pendapatan yang diperoleh para pekerja, pengusaha, dan pemilik modal 

adalah dengan… 

a. Pendekatan produksi d. Pendekatan penerimaan 

b. Pendekatan konsumsi e. Pendekatan pengeluaran 

c. Pendekatan pendapatan 

 

10. Pendapatan nasional dapat dihitung dari pengeluaran yang dilakukan oleh 

masyarakat. Berikut ini yang bukan komponen pembentukan pendapatan 

nasional adalah … 

a. Belanja barang dari pemerintah  d. Investasi 

b. Konsumsi     e. Tabungan 

c. Ekspor 

 

11. Jika pendapatan nasional suatu Negara bertambah lebih besar dari pada 

pertambahan penduduk maka …. 

a. Tingkat kesejahteraan penduduk menurun. 

b. Pertambahan penduduknya lambat. 

c. Pendapatan perkapitanya menurun. 

d. Pendapatan perkapita menurun. 

e. Terjadi keseimbangan pendapatan masyarakat 

 

12. Komponenperhitungan pendapatan nasional jika menggunakan 

pendekatan pendapatan, yaitu …. 

a. Rumah tangga, perusahaan, dan konsumen. 

b. Produksi, konsumsi, dan distribusi. 

c. Upah, sewa, bunga, dan laba. 

d. Pertambangan, pertanian, dan perternakan. 

e. Kota, kabupaten dan provinsi. 
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13. Dengan mempelajari GNP suatu Negara kita dapat memperoleh 

gambaran mengenai… 

a. Politik ekonomi yang dijalankan Negara tersebut. 

b. Pendistribusian pendapatan nasional bagi kelompok masyarakat. 

c. Sistem ekonomi yang diterapkan Negara. 

d. Pertumbuhan ekonomi Negara. 

e. Distribusi pendapatan nasional untuk setiap sejtor produksi. 

 

14. Suatu daerah memiliki GDP sebesar Rp150 miliar dan jumlah penduduk 

di daerah tersebut adalah 3 juta jiwa, maka pendapatan perkapitanya 

adalah sebesar …. 

a. Rp50.000,00 

b. Rp100.000,00 

c. Rp500.000,00 

d. Rp1.000.000,00 

e. Rp5.000.000,00 

15. Diketahui GNP suatu negara Rp 20.800.000.000,00;  penyusutan  Rp 

700.000.000,00; pajak tidak langsung Rp 50.000.000,00; dan pajak 

langsung Rp 60.000.000,00. Besarnya NNI, adalah .... 

a. Rp 110.000.000,00  

b. Rp 850.000.000,00  

c. Rp 20.050.000.000,00  

d. Rp 20.650.000.000,00  

e. Rp 20.740.000.000,00 

 

16. Perhitungan pendapatan nasional dengan cara menjumlahkan produksi 

barang dan jasa selama satu tahun dilakukan dengan pendekatan …. 

a. Produksi. d. Pendapatan 

b. Distribusi. e. Pengeluaran 

c. Konsumsi 

 

17. Keberhasilan perekonomian suatu negara dapat dilihat dari data …. 

a. Pembangunan ekonomi.  d. Pendapatan nasional. 

b. Pertumbuhan ekonomi.  e. Jumlah kemiskinan. 

c. Pendapatan perkapita. 
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18. Beberapa komponen pendapatan nasional sebagai berikut. 

1) Pembelian barang elektronik ekspor dari Negara jepang. 

2) Menerima sewa toko dari perusahaan nirmala. 

3) Belanja kebutuhan rumah tangga dipasar inpres. 

4) Perusahaan membeli tanah sebagai investasi. 

5) Menerima gaji setiap awal bulan 

 

Komponenpendapatan nasional dengan pendekatan pengeluaran 

ditunjukkan oleh nomor …. 

a. 1), 2), dan 3) d. 2), 4), dan 5) 

b. 1), 3), dan 4) e. 3), 4), dan 5) 

c. 2), 3), dan 4) 

 

19. Balas jasa yang diterima oleh pemilik faktor produksi karena telah 

menyerahkan faktor-faktor produksi kerumah tangga produksi untuk 

melakukan kegiatan berproduksi disebut… 

a. Pendapatan nasional d. Pendapatan per kapita 

b. Pendapatan masyarakat e. Produksi nasional 

c. Distribusi 

 

20. Pendapatan nasional yang menurun ketika pertumbuhan penduduk tetap 

akan mengakibatkan …. 

a. Pendapatan perkapita naik. 

b. Pendapatan per kapita turun. 

c. Pertumbuhan penduduk naik 

d. Pendekatan penduduk turun. 

e. Kesejateraan penduduk turun. 

 

21. Data pendapatannasionalsuatu Negara dapat digunakanuntuk 

memperoleh informasi mengenai …. 

a. Tingkat konsumsi suatu Negara. 
b. Pendapatan per kapita 
c. Pendapatan masyarakat 
d. Produksi nasional 
e. Distribusi 

 
22. Jika kelompok 40% penduduk termiskin menerima pendapatan kurang 

dari 12% pendapatan nasional, sesuai kriteria Bank Dunia Negara 

tersebut berada pada tingkat ketimpangan …. 

a. Sangat rendah d. Tinggi 
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b. Rendah  e. Sangat tinggi 

c. Menengah 

 

23. Terdapat beberapa transaksi dalam pendapatan nasional dengan metode 

pendekatan produksi. Berikut transaksi yang dimasukkan dalam 

perhitungan pendapatan nasional adalah …. 

a. Ayah mencucikan mobil ke tempat pencucian mobil. 

b. Pemenang undian berhadiah. 

c. Penyelundupan kayu illegal. 

d. Bunga pada utang Negara. 

e. Pembayaran pensiun 

 

24. Suatu Negara memiliki data sebagai berikut (dalam miliar). 

1) Produk domestic bruto sebesar Rp. 250.000. 

2) Pendapatan perusahaan asing dinegara tersebut sebesar Rp. 75.000 

3) Pendapatan warga Negara diluar negri sebesar Rp. 52.000 

Berdasarkan data diatas besar Pendapatan Nasional Bruto (PNB) 

adalahPendapatan warga Negara diluar negri sebesar Rp. 52.000 

Berdasarkan data diatas besar Pendapatan Nasional Bruto (PNB) adalah…. 

a. Rp. 227.000 miliar.- d. Rp. 300.000 miliar.- 

b. Rp. 250.000 miliar.- e. Rp. 327.000 miliar.- 

c. Rp. 273.000 miliar.- 

 

25. Data suatu Negara menunjukkan PDB sebesar Rp. 985 triliun dan jumlah 

penduduk 40 juta jiawa. Besar pendapatan per kapita Negara tersebut 

adalah …. 

a. Rp. 21.625.000,00.- 

b. Rp.24.000.000,00.- 

c. Rp. 22.265.000,00.-  

d. Rp. 24.625.000,00.- 

e. Rp.23.000.000,00,- 
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LAMPIRAN 7 (HASIL NILAI KELAS EKSPERIMEN) 

No Nama Nilai 

Pretest 

Nilai 

Postest 

1 Arsya Samia 76 80 

 2 Asteria Kesia. M 72 75 

3 Atiqah Nadira 52 85 

4 Aurell Khalisahah 72 75 

5 Devlin Ahmad. R 72 75 

6 Dewi Sastia 52 85 

7 Eka Putri Lestari 72 75 

8 Fany Rahmadani. P 76 80 

9 Farah Azzahrah. A 52 85 

10 Geralda Thimothe 72 75 

11 Giga Athaya. V 72 75 

12 Grace Felicia 52 80 

13 Haffizan Prayuga 52 85 

14 Keisha Khoirun. N 52 85 

15 Keisha Calista. A 80 85 

16 M. Ijlal Lukmanul 76 80 

17 Meydita Shavira 52 90 

18 Moniq Ribka. S 52 90 

19 Nareswari Dyfa Rai 52 75 

20 Raisya Salsa. Q 72 75 

21 Raja Nayla. W 84 90 

22 Rehan Sitompul 80 85 

23 Keisha Aurellia 76 80 

24 M. Dzaki Afif 76 80 

25 Repflyna Sinurat 84 90 

26 Samuel M.H 84 90 

27 Shakila Puan Azura 72 75 

28 Shakila Talitha. K 84 95 

29 Syakila Nitisara 72 75 

30 Syafwa Shazlyna 80 85 

31 Syaqila Citra 80 85 

32 Belicia Aretha 72 75 

33 Renita Mutia 72 75 

34 M. Hafiz 72 75 

35 M. Adib El-Ayran 76 80 

36 Wahyu Ahmad. D 80 85 
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LAMPIRAN 8 (HASIL NILAI KELAS KONTROL) 

No Nama Nilai 

Pretest 

Nilai 

Postest 

 1 Al Adhiim 60 65 

2 Alfaraby Muzaqi 56 60 

3 Arsyil Majid. A 52 60 

4 Arya Gading. M 64 70 

5 Athira Mutiara. D 68 75 

6 Arya Wibisono 68 75 

7 Cheryl Aisha. T 72 75 

8 Defira Nazywa 76 80 

9 Funike Teresa 68 75 

10 Fazle Maula. R 60 70 

11 Hilmi Dhonan Agil 72 75 

12 Ikram Maulana. S 52 80 

13 Isyraqi Athaya 52 65 

14 Joram Jordan 52 75 

15 Michael Maste. S 64 75 

16 M. Abid Rizki. R 76 80 

17 M. Farel Alkausar 68 75 

18 M. Irsyah Putra 72 80 

19 M. Maulana Falih 72 80 

20 M. Rasya Nurfaizi 68 75 

21 M. Raushan Firas 76 70 

22 Nadhifa Azlina. Z 60 65 

23 Najla Muthia. W 76 80 

24 Nasywa Zahra. R 72 75 

25 Nur Syifa Nabila 76 80 

26 Rasya Rezki. S 56 60 

27 Rodhi Syahna Putra 56 65 

28 Ruben Syamsir 56 60 

29 Salwa Rifatul. M 60 65 

30 Siti Rahima Arum 60 70 

31 Syafira Adlina Aby 68 65 

32 Syafira Salsabila 72 75 

33 Thoriq Gibral  68 75 

34 Tiara Mardiana 72 75 

35 Timotius. N.P.P 76 80 

36 Wan Haqqi Ayman 76 80 
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LAMPIRAN 9 (LEMBAR OBSERVASI) 
FORMAT LEMBAR OBSERVASI GURU 

Lembar Observasi Pengaruh Strategi Self Regulated Terhadap Pemahaman Konsep 

Ekonomi  

Kelas XI Di SMA Negeri 1 Pekanbaru. 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Pekanbaru 

Nama Guru  : Dra. Wenmar Isqaedah, M.Pd 

Materi   : Pendapatan Nasional 

TahunAjaran  : 2023/2024 

Kelas/ Semester  : XI/ I 

 

PETUNJUK  

A. Isilah kolom skor sesuai pedoman sebagai berikut: 

Skor 4 : Terlaksana Dengan Baik 

Skor 3 : Terlaksana Dengan Cukup Baik 

Skor 2 : Terlaksana Dengan Kurang Baik 

Skor 1 : Tidak Terlaksana
49

 

 

No Jenis Aktivitas Guru Keterangan Skor 

1 2 3 4  

1 Guru menyapaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

ketika memulai pembelajaran. 

     

2 Guru membantu siswa dengan 

menata kelas yang agar suasana 

kelas menyenangkan. 

     

3 Guru menyampaikan 

alternatifmateri/KD yang akan 

dipelajari. 

     

4 Guru memberikan beberapa soal 

atau tugas untuk dipilih. 

     

5 Guru mengarahkan siswa untuk 

memberikanmotivasi dalam 

mencapai tujuan dan 

menyelesaaikan tugasnya dan 

menghargai perbedaan 

kemampuan siswa lainnya. 

     

6 Guru melakukan penilaian tugas 

mandiri siswa sejauhmana siswa 

menguasai materi yang telah 

dipelajari. 

     

Jumlah Skor      

Skor Maksimum      

Persentase      

 

                                                           
49 Djaali, Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 

2008) hal. 28 
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LAMPIRAN 10 (HASIL ANALISIS DATA) 

 
Frequencies 

Statistics 

 

Pretes_Eksperi

men Pretes_Kontrol 

Postest_Eksperi

men Postest_Kontrol 

N Valid 36 36 36 36 

Missing 0 0 0 0 

 

 
Frequency Table 
 

Pretes_Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 52 9 25.0 25.0 25.0 

72 12 33.3 33.3 58.3 

76 6 16.7 16.7 75.0 

80 5 13.9 13.9 88.9 

84 4 11.1 11.1 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

Pretes_Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 52 4 11.1 11.1 11.1 

56 4 11.1 11.1 22.2 

60 5 13.9 13.9 36.1 

64 2 5.6 5.6 41.7 

68 7 19.4 19.4 61.1 

72 7 19.4 19.4 80.6 

76 7 19.4 19.4 100.0 

Total 36 100.0 100.0  
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Postest_Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 75 13 36.1 36.1 36.1 

80 7 19.4 19.4 55.6 

85 10 27.8 27.8 83.3 

90 5 13.9 13.9 97.2 

95 1 2.8 2.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

 

Postest_Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 60 4 11.1 11.1 11.1 

65 6 16.7 16.7 27.8 

70 4 11.1 11.1 38.9 

75 13 36.1 36.1 75.0 

80 9 25.0 25.0 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretes_Eksperimen 36 52 84 70.11 11.293 

Pretes_Kontrol 36 52 76 65.89 8.197 

Postest_Eksperimen 36 75 95 81.39 5.929 

Postest_Kontrol 36 60 80 72.36 6.707 

Valid N (listwise) 36     
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T-Test 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Pretets_Eksperimen 36 70.11 11.293 1.882 

Pretest_Kontrol 36 65.89 8.197 1.366 

 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal 
variances 
assumed 

2.299 .134 1.815 70 .074 4.222 2.326 -.416 8.861 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

1.815 63.866 .074 4.222 2.326 -.424 8.869 

 

 
Explore 
 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil Pretets_Eksperimen 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0% 

Pretest_Kontrol 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0% 

 

 
Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Pretets_Eksperimen Mean 70.11 1.882 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 66.29  
Upper Bound 73.93  

5% Trimmed Mean 70.35  
Median 72.00  
Variance 127.530  
Std. Deviation 11.293  
Minimum 52  
Maximum 84  
Range 32  
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Interquartile Range 22  
Skewness -.769 .393 

Kurtosis -.830 .768 

Pretest_Kontrol Mean 65.89 1.366 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 63.12  
Upper Bound 68.66  

5% Trimmed Mean 66.10  
Median 68.00  
Variance 67.187  
Std. Deviation 8.197  
Minimum 52  
Maximum 76  
Range 24  
Interquartile Range 12  
Skewness -.369 .393 

Kurtosis -1.200 .768 

 

 
Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pretets_Eksperimen .316 36 .215 .800 36 .500 

Pretest_Kontrol .185 36 .313 .896 36 .271 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 2.299 1 70 .134 

Based on Median .727 1 70 .397 

Based on Median and with 
adjusted df 

.727 1 58.515 .397 

Based on trimmed mean 2.010 1 70 .161 

 
 
T-Test 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Postest_Eksperimen 36 81.39 5.929 .988 

Postest_Kontrol 36 72.36 6.707 1.118 
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Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal 
variances 
assumed 

.615 .436 6.051 70 .000 9.028 1.492 6.052 12.003 

Equal 
variances 
not assumed 

  
6.051 68.964 .000 9.028 1.492 6.051 12.004 

 

 
Explore 
 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil Postest_Eksperimen 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0% 

Postest_Kontrol 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0% 

 

 
Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Postest_Eksperimen Mean 81.39 .988 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 79.38  
Upper Bound 83.40  

5% Trimmed Mean 81.11  
Median 80.00  
Variance 35.159  
Std. Deviation 5.929  
Minimum 75  
Maximum 95  
Range 20  
Interquartile Range 10  
Skewness .403 .393 

Kurtosis -.938 .768 

Postest_Kontrol Mean 72.36 1.118 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 70.09  
Upper Bound 74.63  

5% Trimmed Mean 72.62  
Median 75.00  
Variance 44.980  
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Std. Deviation 6.707  
Minimum 60  
Maximum 80  
Range 20  
Interquartile Range 14  
Skewness -.577 .393 

Kurtosis -.888 .768 

 

 
Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Postest_Eksperimen .220 36 .121 .862 36 .373 

Postest_Kontrol .264 36 .681 .861 36 .354 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean .615 1 70 .436 

Based on Median .019 1 70 .891 

Based on Median and with 
adjusted df 

.019 1 61.482 .891 

Based on trimmed mean .525 1 70 .471 
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LAMPIRAN 11 (DOKUMENTASI) 
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LAMPIRAN 12 PENGESAHAN PERBAIKAN UJIAN PROPOSAL 

 

 



 

 

180 

LAMPIRAN 13 IZIN MELAKUKAN PRARISET 
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LAMPIRAN 14BERSEDIA MENERIMA PRARISET 
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LAMPIRAN 15 LEMBARAN DISPOSISI 
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LAMPIRAN 16 IZIN MELAKUKAN RISET 
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LAMPIRAN 17 SURAT REKOMENDASI 
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LAMPIRAN 18 IZIN RISET DINAS PENDIDIKAN 
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LAMPIRAN 19 SURAT KETERANGAN SELESAI MELAKUKAN RISET 
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LAMPIRAN 20 SURAT PEMBIMBING SKRIPSI 
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LAMPIRAN 21 SURAT PERPANJANGAN PEMBIMBING SKRIPSI 

 

 



 

 

189 

LAMPIRAN 22 KETERANGAN BEBAS UJI TURNITIN 
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LAMPIRAN 23 KEGIATAN BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA 
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